
FAKTOR PENYEBAB KEENGGANAN ALUMNI PRODI 

MANAJEMEN HAJI DAN UMRAH FDK UIN WALISONGO 

DALAM MERINTIS USAHA BIDANG HAJI DAN UMRAH 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk Memenuhi Persyaratan 

Mencapai Program Sarjana Ekonomi (S.E) 

Program Studi Manajemen Haji dan Umrah 

 

 

 

Disusun Oleh : 

RESIANA SAFITRI 

1901056056 

 

 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 

SEMARANG 

2023 



ii 

 

 

NOTA PEMBIMBING 

 

  



iii 

 

PENGESAHAN SKRIPSI 

 

 

 

 



iv 

 

HALAMAN PERNYATAAN 

  



v 

 

KATA PENGANTAR 

الر حيم بسم الله الر حمن   

Terucap syukur ku persembahkan kepada Sang pecipta alam semesta ini dan 

seisinya yakni Allah SWT karena telah memberikan kelimpahan rahmat, hidayah, 

inayah dan kenikmatannya yang berlimpah ruang kepada penulis. Sehingga penulis 

bisa menyelesaikan skripsi ini dengan judul’’ Faktor Penyebab Keengganan 

Alumni Prodi Manajemen Haji dan Urah FDK UIN Walisongo dalam Merintis 

Usaha Bidang Haji dan Umrah’’Sholawat serta salam senantiasa penulis haturkan 

selalu kepada Rasulullah SAW beserta keluarga dan para sahabatnya. 

Skripsi ini disusun guna memenuhi syarat dalam memperoleh  gelar 

sarjana/stara 1 pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang 

Program Studi Manajemen Haji dan Umrah (MHU). Dengan begitu penulis tidak 

akan dapat menyelesaikan penulisan ini tanpa adanya sportsistem yang selalu 

mengiringi setiap tahap penulisannya, maka dengan rasa hormat penulis 

mengucapkan terimakasih kepada:  

1. Prof . Dr. H. Imam Taufiq, M.Ag. selaku Rektor UIN Walisongo Semarang 

berserta jajaranya. 

2. Prof. Dr. H. Ilyas Supena, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Walisongo Semarang berserta jajarannya. 

3. Dr. H. Abdul Sattar, M.Ag. selaku Ketua Prodi Manajemen Haji dan Umrah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

4. Dr. Hatta Abdul Malik, M.Si. selaku dosen pembimbing tugas akhir yang 

telah membimbing serta mengarahkan penulis dalam menyusun tugas akhir. 

5. Segenap dewan penguji ujian kompre serta ujian munaqosah pada Prodi 

Manajemen Haji dan Umrah Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

6. Tenaga kependidikan, upt perpustakan, daan seluruh sivitas akademik di 

lingkungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang. 

7. Kepada para Alumni MHU yang telah berkenan untuk memberi alasan 

jawaban terkait skripsi penulis. 



vi 

 

8. Kedua orang tua penulis, Ibu Suendar Winarsih dan alm. Abah Sujarwo 

yang senantiasa selalu mengiring do’a tanpa hentinya kepeda penulis, 

memberi dorongan semangat untuk bisa menyelesaikan skripsi ini, dan 

meskipun abah telah tiada bayangan dan cita-cita beliau akan menjadi 

penyemangat untuk penulis menyelasaikan skripsi. 

9. Kakak-kakaku Mas Eko Sujarwinanto, Mas Dwi Ardiansyah Fatoni, Mbak 

Ika, Mbak Novi, Mbak Tina serta keluarga besar yang selalu tak ada 

hentinya-hentinya memberi do’a, dukungan serta semangat yang luar biasa 

kepada penulis. 

10. Sahabat seperjuangan dalam penyelesaian skripsi ini Izzatul Bariro, Rezza, 

Nurushofa, Fazira sahabat terbaik Elfira Izzul Aqsa, Khoiriya Isthi Adzah,  

yang selalu memberi semangat dan yang selalu ada membantu penulis 

dalam penyelesaian skripsi ini. 

11. Teman-teman Prodi Manajemen Haji dan Umrah angkatan 2019 khusunya 

kelas MH-B yang telah menemani dalam suka maupun duka selama 

berkuliah di UIN Walisongo Semarang. 

12. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu yang teah banyak 

membantu penulis dalam menyelesaikan skrisi ini. 

Semoga amal kebaikan bapak/ibu/saudara semua baik dari moral, material, 

maupun do’a dan semangat mendapat imbalan balasan dari Allah SWT yang 

berlipat ganda. Kritik dan saran yang sifatnya membangun dari pembaca sangat 

penulis harapkan guna memperbaiki penulisan kedepannya. Dan semoga dapat 

bermanfaat bagi kalangan orang banyak maupun semua pihak dan khusunya bagi 

pribadi penulis. 

Semarang, 6 Agustus 2023 

Penulis 

 

Resiana safitri 

NIM.1901056056 



vii 

 

 

PERSEMBAHAN 

Karya ini penulis persembahkan kepada: 

Abah Sujarwo (alm) meskipun telah tiada, angan dan bayangan wajah beliau serta 

cita-cita beliau dapat menjadi penyemangat penulis dalam menyelesaikan tugas 

skripsi ini. 

Ibu Suendarwinarsih yang sangat hebat dan kuat yang selalu senantiasa tak henti-

hentinya memberikan do’a serta dukungan penuh kepada penulis baik dari situasi 

dan kondisi apapun. 

Kakak tercinta yang telah memberi dukungan penuh baik dari materi maupun 

nasihat selama berkuliah di UIN Walisongo Semarang. 

Juga Almamater tercinta Prodi Manajemen Haji dan Umrah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. 

  



viii 

 

MOTTO 

ُ الهذِيْنَ ءَامَنُ وْا مِنْكُمْ وَالهذِيْنَ أوُتُ وْا الْعِلْمَ   ( 11دَ رَجَتِ وَاللَّه بِاَ تَ عْمَلُوْنَ خَبِيٌْْ )المجدلة : يَ رْفَعِ اللَّه  

‘’Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan’’ 

 (QS. Al-Mujadalah: 11) 
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ABSTRAK 

Resiana safitri (1901056056), Faktor Penyebab Keengganan Alumni Prodi 

Manajemen Haji dan Umrah FDK UIN Walisongo Dalam Merintis Usaha 

Bidang Haji dan Umrah 

Peluang dalam merintis usaha saat ini memiliki peluang yang sangat besar 

akan tetapi banyak dari alumni mahasiswa MHU yang memilih jalan karier menjadi 

karyawan atau pegawi instasi, sehingga perlu ditelusuri alasanya apa yang 

menjadikan mereka lebih memilih menjadi karyawan atau memilih pekerjaan diluar 

bidang haji dan umrah dibandingkan dengan merintis usaha yang sesuai dengan 

latar belakang pendidikan yang telah ditempuh yakni di bidang haji dan umrah.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui faktor yang mempengaruhi 

keengganan alumni prodi Manajemen Haji dan Umrah FDK UIN Walisongo dalam 

merintis usaha bidang haji dan umrah. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif yang dijabarkan secara deskriptif. Penelitian ini melibatkan 71 alumni 

MHU dari angkatan 2017, 2018 dan angkatan 2019 Prodi Manajemen Haji dan 

Umrah UIN Walisongo Semarang. Penulis dalam pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Setelah data diperoleh akan 

dianalisis menggunakan teknik analisis data dengan model Miles and Huberman, 

meliputi reduksi data, penyajian data (dengan analisis naratif), serta penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyebab keengganan alumni Prodi 

Manajemen Haji dan Umrah FDK UIN Walisongo dapat dipengaruhi beberapa 

faktor diantaranya kurangnya pemahaman terkait pengelolaan usaha, sikap 

kekhawatiran dalam pengambilan resiko, faktor keadaan ekonomi keluarga dan 

pekerjaan keluarga, modal, kurangnya pengalaman, sehingga masih membutuhkan 

penambahan pengalaman yang mengacu untuk terjun kedunia bidang haji dan 

umrah, kurangnya sebuah relasi dan kesulitan dalam mencari jaringan yang 

dijadikan sebagai tempat untuk berkontribusi di bidang haji dan umrah. 

Kata kunci : Faktor Keengganan, Merintis usaha, Haji dan Umrah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Hidup didunia ini seseorang pasti dan perlu membutuhkan suatu 

pekerjaan baik dirana berwirausaha ataupun nonwirausaha. Pekerjaan  

merupakan jembatan yang dijadikan sebagai titik acuan untuk menyambung 

kebutuhan hidup. Manusia pasti membutuhkan bahan untuk memenuhi 

kebutuhan dalam sehari-hari.  Dalam Kebutuhan sehari-hari pasti memiliki 

bahan yang cukup untuk dapat memenuhi kebutuhannya tersebut. Dan akses 

untuk mendapatkan bahan yang cukup akan meningkatkan taraf hidup 

masyarakat itu menjadi lebih baik. Untuk mendapatkan suatu bahan materi 

yang cukup manusia perlu bekerja, baik dilakukan secara formal maupun 

informal. Pekerjaan resmi (formal) ialah pekerjaan yang memiliki 

keuntungan atau penghasilan dari tempat yang sudah memiliki izin dari 

pemeritah seperti, lembaga pemerintah, perusahaan, perbankan maupun 

BUMN. Sedangkan berkerja secara informal yaitu kebalikan dari pekerjaan 

formal yakni ruang lingkup pekerjaan tidak resmi di bidang pekerjaan yang 

dibuat dan dipelihara oleh pencari kerja, seperti pengusaha atau pencari 

kerja termasuk unit usaha kecil yang bergerak dalam produksi barang dan 

jasa guna untuk menciptakan penghasilan dan lapangan pekerjaan. 

Pada umunya untuk mendapatkan suatu pekerjaan secara formal 

seseorang dituntut untuk memiliki kemampuan dan syarat-syarat yang 

diajukan oleh pihak instan kerjanya, diantaranya dibutuhkan sebuah 

kepandaian dan skill yang dimilikinya, memiliki nilai ranting IPK yang 

sesuai, harus mengikuti dan lulus tes, pandai berbicara dengan bahasa, 

berpenampilan menarik, dan memiliki koneksi atau referensi (kenalan orang 

dalam). Bahkan tidak jarang calon pegawai mesti membayar puluhan juta 

rupiah.1 Begitu banyak syarat yang harus terpenuhi. Sedangkan untuk 

menjadi pekerja secara informan (menjadi pengusaha/wirausahawan) syarat 

 
1 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), h.6. 
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yang ditekuni relatif lebih mudah dibanding dengan pekerja formal. Hal 

yang perlu dimiliki seseorang dalam terjun kedunia perkerja informal yakni 

memiliki sebuah kemauan, dan kepercayaan diri yang tinggi terhadap 

kapasitas kemampuannya. Selain itu pula dalam rana menjadi seorang 

pemilik usaha tidak terbebenkan oleh adanya keterikatan dengan waktu 

kerja, perauturan-peraturan dari segi penghasilan milik usaha sendiri atau 

menjadi pembisnis, bahkan akan mudah mendapatkan penghasilan yang 

lebih baik jika dibandingkan dengan pekerja dirana formal (karyawan). 

Islam mengatur segala aktivitas manusia sekaligus memenuhi 

kebutuhan termasuk ketika melakukan pekerjaan dan kegiatan berbisnis 

maupun berwirausaha. Dan ada pula yang perlu dipahami dari segi batasan, 

baik dari batasan yang boleh dilakukan (halal) maupun yang tidak 

diperbolehkan (haram). Dalam islam, bekerja dan berbisnis maupun 

berwirausaha adalah penegaknya berdasarkan dengan syariat islam atau 

hukum islam. Semua hukum aturan yang dirancang untuk menjaga manusia 

agar mendapatkan berkah rezeki yang halal dari Allah SWT serta 

terpenuhinya kebahagian dunia maupun diakhirat (falah) melalui cara hidup 

yang baik dan terhormat (hayyah thayyibah). 

Dalam kitab suci Alqur’an terdapat sebuah perintah untuk 

memenuhi kebutuhan sekaligus tata caranya dalam berkerja dan berusaha 

mencari harta yang halal terdapat pada firman Allah. Surat At-Taubah ayat 

105: 

ُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولهُُ ,وَالْمُؤْ  هَدَةِ   وَسَتُُدَُّونَ إِلَى عَلِمونَ مِنُ وَ قُلِ اعْمَلُوْافَسَيََىَ اللًه الْغَيْبِ وَالْشَّ
تُم تَ عْمَلُونَ فَ يُ نَبِ  ئُكُم بِاَ كُن ْ  

Artinya :’’ Dan katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 

kamu akan di kembalikan kepada (Allah) Yang Maha Mengetahui 

yang gaib dan yang nyata, lalu diberitahuan kepeda-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan. (at-Taubah /9:105)2 

 
2Abdul Ghoffar, Abdurrahim Mu’thi, dan Abu Ihsan, Tafsir Ibnu Katsir jilid 4, (Bogor: 

Pustaka Imam Syafi’i, 2004), h.201. 
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Ibnu katsir menyatakan bahwa dapat diambil sebuah pelajara dari 

surat at-Taubat ayat 105. Pertama, dapat dipahami dari dua sisi, sisi pertama 

yakni ancaman bagi orang-orang yang menentang perintah Allah. Sisi kedua 

dari segi motivasi untuk melakukan kebaikan bagi seseorang yang beramal 

sholeh. Kedua, bahwa perbuatan seseorang akan ditampakan kepada orang 

lain yang ada didunia ini, yang buruk akan ditampakan keburukannya dan 

yang baik akan ditampakan kebaiknya pula. Ketiga dari sisi pelajaran yang 

penting yakni motivasi, motivasi baik digunakan dari segi bekerja, berkarya, 

berbuat baik kepada sesama, sebab perbuatan dan suatu karya akan dilihat.3 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa islam merupakan agama 

produktif yang medorong seluruh umatnya untuk berkarya, berkerja dan 

berproduksi. Sebab hidup di dunia tanpa suatu perkerjaan dan berproduksi 

maka akan mudah terhenti. Dari sudut pandang agama, berkreativitas, 

berusaha, disiplin yang ketat mencari nafka dengan serius berupa harta 

adalah bagian dari ibadah. Dan menekankan kemajuan dan kekayaan tidak 

datang dan tidak muncul begitu saja, tanpa adanya suatu kerja keras, usaha 

tulus dan etos kerja. Maka seorang muslim perlu memiliki kepribadian yang 

kreatif. Hal ini merujak pada sabda Nabi’’ Sesungguhnya Allah sangat cinta 

kepada seorang mukmin yang berpenghasilan.’’Kemudian secara pribadi, 

muslim kreatif memiliki kemampuan peretasan dini terkait permasalahan, 

kesenjangan informasi yang dianggap menyimpang dari standar yang 

dirasakan. Mereka juga termasuk orang yang memiliki rasa jiwa yang 

proaktif dan spontan. Mereka mampu mengembangkan formula dan 

rencana untuk mengatasi suatu penyimpangan, menciptakan solusi untuk 

setiap masalah, menciptakan hal-hal yang bermanfaat, melakukan 

pembuktian,evalusi serta bertanggung jawab dan berdiri dikaki sendir. 

Perguruan tinggi dan sekolah merupakan lembaga yang memiliki 

peran penting yang digunakan untuk menciptakan lulusan yang memiliki 

kompentensi yang dibutuhkan di rana usaha atau bisnis yang mampu 

 
3Tata Taufik, Tafsir Inspiratif:Ayat-Ayat Al-qur’an Pilihan Penggugah Jiwa, (Jakarta: PT 

Elex Media Komputindo, 2018), h.2. 
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memberikan kemampuan berwirausaha bagi alumni agar tidak hanya 

mencari pekerjaan tetapi juga mampu menciptakan pekerjaan dan 

menciptakan produk bernilai dan berkualitas tinggi. Akan tatapi pada 

kenyataannya seorang sarjana yang telah dinyatakan lulus dari perguruan 

tingginya, yang ingin mengawali dalam hidupnya untuk merintis atau 

mengawali sebuah usaha sangat jarang untuk ditemukan. Menurut Ramayah 

dan Harun, menyatakan bahwa niat seorang yang ingin berwirausaha atau 

berbisnis didefinisikan sebagai tendensi keinginan individu untuk 

melakukan tindakan wirausaha atau berbisnis dengan menciptakan sebuah 

produk. Sebab seseorang tidak akan menjadi seorang  pengusaha jika tidak 

ada kemauan niat yang ada didalam jiwa seseorang itu sendiri, dan tidaklah 

mungkin seseorang menjadi pengusaha secara tiba-tiba tanpa adanya suatu 

pemicu tertentu.4 Kecenderungan tersebut memiliki arti bahwa orientasi 

para mahasiswa yang telah lulus dari perguruan tinggi hanya ingin mencari 

suatu pekerjaan, bukan menciptakan lapangan kerja. Dari efek tersebut 

berakibat dengan adanya kenaikan tingkat tinggi suatu residu angkatan kerja 

berupa pengangguran terdidik. Banyaknya jumlah pada lulusan perguruan 

tinggi setiap tahunnya akan meningkat, akan tetapi suatu kondisi dalam 

dunia kerja tidaklah sebanding dengan kesempatan kerja untuk menampung 

para lulusan mahasiswa perguruan tinggi tersebut. 

Syaefudin berpendapat bahwa seharusnya para lulusan melihat 

kenyataan bahwa lapangan kerja yang tidak ada kemungkinan untuk 

menyerap seluruh lulusan perguruan tinggi di indonesia, para lulusan 

perguruan tinggi seharusnya memulai memilih untuk berwirausaha atau 

berbisnis sebagai pilihan dalam karirnya, mengingat bahwa potensi yang 

ada di suatu negara ini sangat kondusif untuk melakukan kegiatan usaha 

atau bisnis.5 Zimmerer, mengatakan bahwa salah satu faktor adanya 

dorongan dalam pertumbuhan berwirausaha  di suatu negara terletak pada 

 
4Noormalita Primandaru, “Jurnal Economia , Volume 13, Nomor 1, April 2017 Analisis 

Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Pada Minat Berwirausaha Mahasiswa,” Jurnal Economica 13, No. 

1 (2017). 
5 Made Dharmawati, Kewirausahaan, Cet-2, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h.3. 
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peran universitas melalui penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan. 

Pihak universitas bertanggung jawab dalam mendidik dan memberikan 

sebuah kemampuan untuk berkontribusi dalam berwirausaha kepada para 

lulusannya dan memberikan motivasi agar berani untuk berkecimpung dan 

memiliki usaha sendiri sehingga dapat dikembangkan secara skala besar.6  

Jurusan Manajemen Haji dan Umrah merupakan program studi baru 

yang dilahirkan dari pemecahan program studi Manajemen Dakwah yang 

ada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Negeri Walisongo 

Semarang. Dikatakan menjadi prodi studi baru di tahun 2017, prodi MHU 

memiliki banyak peminat serta ketertarikan terbanyak pada masa ke masa. 

Dalam prodi MHU pula diajarkan banyak hal terkait dengan ke-mhuan baik 

dari segi pemimbingan, pengelolaan manejemen, dasar-dasar haji, dan salah 

satunya terkait kewirausahaan di bidang perhajian dan umrah. Oleh karena 

itu dengan adanya pembelajaran matakuliah yang disajikan dan dikemas 

oleh program studi MHU secara tertata maka, dapat dijadikan sebagai 

bentuk upaya untuk mencipatakan lulusan-lulusan yang tidak hanya 

memilih dalam orientasi menjadi job seeker namun job maker atau yang 

disebut dengan pengusaha yang dapat bersaing di era globalisasi yang kita 

ketahui saat ini sangatlah berkembang pesat. Hal ini sesuai dengan visi dan 

tujuan dari jurusan Manajemen Haji dan Umrah yakni: ‘’program studi 

terdepan dalam pendidikan, penelitian, dan penerapan ilmu manajemen haji 

dan umrah berbasis pada kesatuan ilmu pengetahuan untuk kemanusian dan 

peradaban di Asia pada tahun 2038.’’ 

Dari hasil wawancara sementara yang penulis amati terhadap 

beberapa orang dari Alumni jurusan Manajemen Haji dan Umrah UIN 

Walisongo Semarang: Saniyah a, Siti Masruroh, Zakia pratiwi, Mufti 

Syaiqul, Hanifa N, M.Najhul, A.Nayyir, Yusril R, Siti Humaira, dan 

Masiran. Pada kenyataannya terdapat dari mereka belum adanya 

 
6 Saraswati Budi Utami dan Choirum Rindah Istiqaroh, “Faktor-Faktor Yang Berpengaruh 

Terhadap Niat Berwirausaha (Entrepreneurial Intention)(Studi Pada Mahasiswa Universitas 

Merdeka Madiun ),” Ekomaks 3, No. 2, 2014, h.15. 
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kepemilikan usaha diantara para alumni yang mendirikan atau merintis 

usaha bidang haji dan umrah. Keinginan yang timbul ada disetiap para 

alumni yakni setelah lulus bisa bekerja baik di suatu perusahaan atau di 

lembaga tertentu untuk menambah pengalaman, ketimbang memulai 

menjadi seorang pengusaha. Adapun beberapa alasan yang menyebabkan 

mereka enggan dalam berkecimpung didunia usaha dibidang haji dan 

umrah, diantaranya terkendali dari segi modal atau uang, niat bekerja 

(menjadi pegawai atau karyawan), lebih banyak mencari pengalaman-

pengalaman terlebih dahulu dibanding langsung terjun kedunia usaha.7 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dipaparkan oleih peinuilis maka 

peineiliti ingin meingalih leibih dalam dan teirtarik uintuik meingangkat juiduil 

peineilitian teintang.’’Faktor Penyebab Keengganan Alumni Prodi 

Manajemen Haji dan Umrah FDK UIN Walisongo Dalam Merintis 

Usaha dibidang Haji dan Umrah’’ 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peimbahasan masalah yang teilah di uiraikan dalam latar 

beilakang seibeiluimnya, maka adapuin ruimuisan masalah yang ingin 

dipeicahkan dari peineilitian ini ialah: Apa sajakah faktor yang meinyeibabkan 

aluimni MHUi einggan dalam meirintis uisaha bidang haji dan u imrah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Peneitian 

1. Tuiju ian Peineilitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah diatas maka tuiju ian peineilitian 

ini,ialah: 

Uintuik meingeitahuii faktor peinyeibab keieingganan aluimni MHUi dalam 

meirintis diduinia uisaha dalam bidang haji dan uimrah. 

 
7 Wawancara dengan Sania A, Siti Masruroh, Zakia Pratiwi. Dkk, Alumni Manajemen Haji 

dan Umrah, pada tanggal 12-20 Maret 2023. 
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2. Manfaat Peineilitian 

a. Manfaat Teioritis 

Meinambah Khasanah ilmui peingeitahuian dalam meimpeiroleih 

informasi teirkait faktor peinyabab yang ada pada diri seiseiorang yang 

einggan dalam meimuilai dan meirintis uisaha teiruitama dalam bidang 

Haji dan Uimrah. 

b. Manfaat Praktis 

Peineilitian ini adalah diharapkan dapat meinyuimbang 

peimikiran teirhadap peimeicahan masalah yang beirkaitan deingan 

faktor peinyeibab einggannya seiseiorang dalam meirintis uisaha 

khuisuinya yang beirkaitan deingan bidang haji dan uimrah. Agar dapat 

muidah beirkontribuisi dan beirani meiwuijuidkan teikadnya meinjadi 

peinguisaha yang suikseis dibidang haji dan uimrah, teirkhuisuis dari 

kalangan mahasiswa dari program stuidi Manajeimein Haji dan Uimrah  

 

D. Tinjau Pustaka 

Peineilitian teirdahuilui peinting dilakuikan seibab dijadikan seibuiah 

acuihan bahan peirbandingan peineilitian dan meinghindari adanya plagiasi 

deingan peineilitian yang suidah ada seibeiluimnya. Teirkait deingan peimbahasan 

Faktor-faktor peinyeibab keieingganan aluimni mhui dalam meirintis uisaha 

bidang haji dan uimrah peinting uintuik meincari peineilitian-peineilitian yang 

reileivan deingan peineilitian yang akan diteiliti. Deingan deimikian teirdapat 

beibeirapa peineilitian yang peinuilis anggap reilavan deingan stu idi yang akan 

peinuilis lakuikan, diantaranya: 

Peirtama, peineilitian yang dilakuikan oleih Fahruir Rozi (2019) ‘’ 

Faktor-Faktor Peinyeibab Kuirangnya Minat Beirwirauisaha Pada Aluimni 

Fakltas Eikonomi dan Bisnis Islam IAIN Beingkuilui’’Skripsi mahasiswa 

juiruisan Eikonomi syariah IAIN Beingkuilui Fakuiltas Eikonomi dan Bisnis. 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahui faktor peinyeibab ku irangnya minat 

dalam beirwirauisaha pada aluimni fakuiltas Eikonomi dan Bisnis islam IAIN 
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Beingkuilui. Peineilitian ini meingguinkan meitodei deiskriptif deingan peindeikatan 

kuialitatif, Hasil peineilitian ini meinuinjuikan bahwa peinyeibab kuirangnya 

minat beirwirauisaha dari aluimni fakuiltas eikonomi dan bisnis ialah ada 

beibeirapa faktor diantaranya, faktor uitama ialah teirkait modal. Banyak yang 

teirkeindala teirkait modal, faktor keiduia yakni keisiapan (peingalaman) dari 

teimuian meinuijuikan bahwa peinggalaman yang kuirang meinyeibabkan 

seiseiorang akan takuit meingambil seibuiah reisiko uintuik meimuilai meirintis 

seibuiah u isaha. Faktor beirikuitnya yakni dari seigi eikonomi keiluiarga mauipuin 

lingkuip lingkuingan teimpat keirja. 

Keiduia, peineilitian yang dilakuikan oleih Rida Srihadiastuiti (2018) 

‘’Analisis Peinyeibab Keigagalan Meindirikan Uisaha Barui pada Para Luiluisan 

Program Wirauisaha Barui Jawa Barat’’ juirnal Eikonomi peindidikan dan 

Keiwirau isahaan. Tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii faktor-

faktor peinyeibab keigagalan teirseibuit.peineilitian ini meingguinakan meitodei 

kuialitatif, hasil dari peineilitian ini meinuinjuikan bahwa faktor uitama 

peinyeibab keigagalan uisaha para lu iluisan adalah keindala pada peirmodalan, 

kareina keindala pada peimodalan meinyeibabkan keindala-keindala pada faktor 

lainya, seipeirti 1.peirizinan uisaha yang lama meimpeingaruihi keisuilitan 

peimasaran, 2. Kondisi keiseihatan wirauisahawan yang kuirang baik 

meinyeibabkan keisuilitan dalam meingeilolah uisaha, 3. Cuiaca yang buiruik 

meinghambar proseis produiksi. Dan faktor peirmodalan juiga meinjadi keindala 

yang paling suilit diatasi para luiluisan yang tidak meingalami keigagalan. 

Keitiga, peineilitian yang dilakuikan oleih Suici Ramadani (2021) ‘’ 

Faktor Deiteirminan Minat Aluimni Mahasiswa Meinjadi Peinguisaha’’Sripsi 

mahasiswi IAIN Palopo. Tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik meingeitauii 

faktor apa saja yang meimpeingaruihi minat aluimni mahasiswa meinjadi 

peinguisaha. Peineilitian ini meingguinakan meitodei kuiantitaif deingan 

peingambilan sampeil seibanyak 90 aluimni mahasiswa, hasil dari peineilitian 

ini meinyatakan bahwa, teirdapat einam faktor yang meimpeingaruihi minat 

aluimni mahasiswa meinjadi peingu isaha. Faktor peirtama yakni dari faktor 

inteirnal dan eiksteirnal deingan preiseinteinsei seibeisar 7,45%. Faktor keiduia duia 
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yakni dipeingaruihi oleih faktor eidikasi diri deingan nilai preiseintasei seibeisar 

1,915%. Faktor keitiga dipeingaruihi oleih peindapatan modal deingan juimlah 

prseintaseinya seibeisar 1,520%. Faktor keieimpat yaitui dari peindidikan 

keiwirauisahaan deingan juimlah preiseintaseinya seibeisar 1,322%. Faktor 

keilima dipeingaruihi oleih motivasi deingan juimlah preiseintasei seibeisar 

1,106%. Dan faktor kei einam yakni dipeingaruihi oleih konsteiktuial. 

Keieimpat, peineilitian yang dilakuikan oleih Wahyui Cahyaningruim 

(2021) ’’Faktor Peindorong dan Peinghambat Dalam Beirwirauisaha Pada 

Mahasiswa Program Stuidi S1 Peindidikan Eikonomi Uiniveirsitas Neigeiri 

Malang Angkatan 2016’’ juirnal Prosiding Seiminar Nasional Eikonomi 

Peimbanguinan. Tuijuian peineilitian ini ialah uintuik meingeitahuii faktor 

peinghambat seirta peindorong dalam beirwirauisaha. Peineilitian ini 

meingguinkan meitodei kuialitatif, hasil dari peineilitian ini meinu injuikan bahwa 

ada beibeirapa faktor yang dapat meimpeingaruihinya yakni dari seigi faktor 

peindorong dan peinghambat yang ada pada mahasiswa s1 peindidikan 

eikonomi ialah yang peirtama adanya faktor keimampuian dan keimauian dari 

diri seiseiorang. Yang keiduia teikat yang kuiat dan keirja keiras dalam 

beirwirau isaha. Dan yang keitiga, keiseimpatan dan peiluiang dalam 

beirwirau isaha. Dan dari keitiga faktor teirseibuit beirasal dari pokok motivasi 

dari diri seindiri, orang tuia dan lingkuip teiman. Adapuin beibeirapa faktor 

peinghambat meilipuiti kuirangnya meingadalikan seigi keiuiangan, gagal dalam 

meirancang reincana, dan juiga tidak mampui dalam meilakuikan peiralihan. 

Keilima, peineilitian yang dilakuikan oleih Insonia ardatilah dan 

Heirmanzoni (2020)’’ Faktor Reindahnya Minat Mahasiswa Keipeilatihan 

Teirhadap Keiwirauisahaan’’ juirnal Patriot. Tuijuian peineilitian ini adalah 

uintuik meingeitahuii faktor peinyeibab reindahnya minat mahasiswa keipeilatihan 

teirhadap keiwirauisahaan. Peineilitian ini meingguinakan meitodei kuialitatif, 

hasil peineilitian ini meinuinjuikan bahwa ada duia faktor yang dapat 

meimpeingeiruihinya yakni dari faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal, dari faktor 

inteirnal dipeingaruihi oleih rasa geingsi pada diri mahasiswa, tidak peircaya 

diri dan meirasa tidak bisa meinarik peimbeili seihingga sikap malas muincuil 
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dalam beinak mahasiswa. Seidangkan dari faktor eiksteirnal muincuil 

diseibabkan dari kareina tidak adanya suiatui modal, keisuilitan u intuik meimbagi 

waktui dan takuit gagal akan peinglihatan dari peingalaman orang lain. 

Beirdasarkan beibeirpa peineilitian diatas, teirdapat beibeirapa keisamaan 

dalam peineilitian yang akan dilakuikan yakni beirdarkankan kajian teiori yang 

akan diguinakan yakni teirkait faktor-faktor yang meimpeingaru ihi seibab sikap 

keieinggeinan aluimni dalam meirintis uisaha, seihingga peineilitian teirdahuilui 

dapat dijadikan seibagai tolak uikuir dalam peinuilisan. Adapuin beibeirapa 

dalam peineilitian diatas meimeiliki peirbeidaan teirkait dari seigi juiduil, suibjeik, 

meitodei, teimpat mauipuin waktui dalam peineilitian. Peirbeidaan ini nantinya 

akan dijadikan seibagai bahan yang meinghasilkan alasan dari luiluisan 

peirguiruian tinggi yang einggan dalam meirintis uisaha. 

 

E. Metode Penelitian 

Guina meinghasilkan peineilitian yang baik, teireincana, teirstruiktuir dan 

sisteimatis maka peinuilis meimbuituihkan meitodei yang teipat uintuik diguinakan 

dalam peineilitian ini. Maka dalam hal ini peinuilis meinguiraikan beibeirapa 

bagian dalam meitodei peineilitian yang diguinakan beiruipa, jeineiis peineilitian, 

suimbeir dan jeinis data, kaeiabsahan data, dan teiknik analisis data. 

1. Jeinis dan Peindeikatan Peineilitian 

Beirdasarkan latar beilakang peirmasalahan yang ada, peineilitian ini 

meingguinakan meitodei peindeikatan kuialitatif, seibab peindeikatan meitodei 

kuialitatif leibih reileivan dan eifisiein diguinakan dalam peineilitian yang 

beirju iduil’’Faktor Peinyeibab Keieingganan Aluimni Prodi Manajeimein Haji 

dan Uimrah FDK UiIN Walisongo Dalam Meirintis Uisaha Bidang Haji 

dan Uimrah.’’ 

Meitodei kuialitatif beirdasarkan meinuiruit Bogdan dan Taylor 

meinguitip dari tuilisan karya Leixy J. Moleiong bahwa, meitodei kuialitatif 

adalah alat yang jadikan seibagai proseiduir dalam peineilitian yang 

meinghasilkan data deiskriptis beiruipa kata-kata tuilisan mau ipuin lisan dari 
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para reispondeint yang dapat diamati8. Oleih kareina itui jeinis peineilitian ini 

beirsifat deiskriptis guina uintu ik dapat meimpeiroleih informasi teirkait 

deingan adanya Faktor-Faktor Peinyeibab Keieingganan Aluimni Sarjana 

MHUi dalam Meirintis Bisnis Uisaha bidang Haji dan Uimrah. 

Adapuin peindeikatan yang dilakuikan oleih peineiliti yaitui 

meingguinakan peindeikatan preispeiktif psikologi, seibab dari sikap 

keieingganan dari seiseiorang dapat meimpeingaruihi psikis seiseiorang baik 

ditinjaui dari sifat, sikap dan keilakuian seiseiorang dalam beirtindak, 

seihingga deingan adanya peideikatan yang beirsifat psikologi dapat 

meingeitahuii tata leitak sikap ataui sifat seiseiorang yang einggan dalam 

beirwirauisaha ataui meirintis uisaha.  

2. Suimbeir dan Jeinis Data 

Suimbeir data adalah hal yang peirlui diguinakan dalam peineilitian ini 

guina uintuik meingeitahuii valid dan tidaknya suiatui peineilitian teirseibuit. 

Oleih kareina itui peinuilis meinggu inakan :9 

a. Suimbeir Data Primeir 

Suimbeir data primeir ialah data yang meimbuituihkan seibuiah 

informasi dari suimbeir peirtama yang diseibuit deingan informan. 

Sumber data primer informasinya tidak dapat diberikan oleh 

pelantara orang lain, dan harus oleh informan secara langsung.10 

Suimbeir data primeir dalam peineilitian ini dari 71 aluimni prodi MHU 

baik dari angkatan 2017, 2018 dan 2019 (sampai wisuidawan kei 88 

builan Meii). Data beirasal dari suimbeir langsuing deingan aluimni 

meilaluii wawancara deingan informan seirta teirhadap objeik 

peineilitian. 

 

 

 
8 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 

h.3 . 
9 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kunalitatif & Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), h.17. 
10 Eko Murdianto, Metode Penelitian Kualitatif ( Teori dan Aplikasi disertai Contoh 

Proposal), (Yogyakarta: UPN Veteran Yogyakarta Press, 2020), h.53. 
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b. Suimbeir Data Suikeindeir  

Suimbeir data seikuindeir ialah data yang meingguinakan bahan 

yang buikan dari suimbeir peirtama seibagai sasaran atau i yang diseibuit 

deingan reispondein yang meimbeiri informasi uintu ik meinjawab 

masalah yang diteiliti. Peineilitia ini meinngguinakan suimbeir data 

tambahan beiruipa filei, arsipan dokuimein dalam beintu ik tuilisan, data 

yang reileivan deingan peineilitian ini, dan data suimbeir peinduikuing 

yang lainnya. 

3. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Keigiatan yang teirpeinting dalam peineilitian ialah teiknik 

peingguimuipuilan data. Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah 

yang paling uitama dalam peineilitian, karana meimiliki tuijuian uitama 

yakni meimpeiroleih data.11 Tanpa meingeitahuii teikni peinguimpuilan data, 

maka peineiliti tidak akan meindapatkan data yang meimeinuihi standart 

data yang diteiteipkan. Peineilitian ini meingguinakan teiknik peinguimpuilan 

data yaitui inteirvieiw (wawancara) dan dokuimntasi 

a. Wawancara 

Wawancara meiruipakan peircakapan yang dilakuikan deingan 

maksuid teirteintui, yang dilakuikan oleih duia pihak, yaitu i peiwawancara 

(inteirvieiw) yang meingajuikan peirtanyaan dan yang diwawancarai 

(inteirvieiw) yang meimbeirikan jawaban atas peirtanyaan teirseibuit.12 

Jeinis wawancara yang diguinakan yakni meingguinakan wawancara 

struiktuir dan tidak teirstruiktu ir, uintuik wawancara struiktuir peirtanyaan 

dan alteirnatif jawaban yang dibeirikan keipada suibjeik teilah 

diteitapakan teirleibih dahuilui, seihingga nantinya jawaban muidah 

dikeilompokan seicara sisteimatis seidangkan uintuik wawancara tidak 

struiktuir yakni wawancara yang beirsifat beibas dimana pada 

peineilitian meinayakan teirkait jawaban yang beirkeimbang diluiar 

 
11 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kunalitatif & Kualitatif, Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), h.17 . 
12 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1993), h.135. 
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peirtanyaan namuin masih dalam lingkuip peimbahasan teikait 

peineilitian.13. 

Teiknik ini diguinakan oleih peinuilis uintuik meingalih leibih 

dalam seirta meingkuiatkan dari peirtanyaan yang teilah disampaikan 

peinuilis, dan peinuilis meilakuikan teiknik wawancara ini deingan 

aluimni MHUi baik meilaluii meidia whatsapp mauipuin seicara 

langsuing. Seirta peirtanyaan yang diajuikan meilipuiti alasan apa, seirta 

faktor apa yang dapat meimpeingaruihi Aluimni MHUi seihingga 

meireika einggan ataui beiluim adanya salah satui dari meireika yang 

teirjuin seicara langsuing dalam meirintis uisaha bidang haji dan uimrah. 

b. Dokuimeintasi  

Dokuimntasi ialah prosei peinguimpuilan data deingan cara 

meimpeilajari juirnal, buikui-buikui peinduikuing, peineiluisuiran inteirneit, 

dan lain seibagainya yang kaitannya deingan Manajeimein Haji dan 

Uimrah. Peincarian seicara dokuimntasi ini bai beiruipa catatan, arsip, 

meidia suirat kabar ataui majalah bahkan dokuimntasi reismi yang teilah 

meinjadi catatan. Beigitui juiga dokuimein baik seipeirti analisis ataui teiori 

khuisuis, buikui-buikui reifeireinsi seirta peineilitian teirdahuilui. Manfaat 

dokuimntasi uintuik peinuilis seilain seibagai suimbeir data yang validitas 

dan peinafsiran atas peineilitian, juiga seibagai suimbeir informasi, 

seibagai liteiratuir seita meimpeirluias peingeitahuian yang ada seihingga 

tidak meinjadikan peineilitian yang stagnan.14 

4. Keiabsahan Data 

Teiknik peigeiceikan keiabsahan data yang diguinakan dalam peineilitian 

ini meingguinakan meitodei trianguilasi, yakni teiknik peinguimpuilan data. 

Teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan uintuik meinguiji keiabsahan 

data deingan meingguinakan teiknik yang beirbeida deingan suimbeir yang 

 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,  (Bandung: CV Alfabeta, 

2013), h.137. 
14 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), h.217. 
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sama15. Triaguilasi teiknik dapat dilakuikan meinggu inakan teiknik 

obseirvasi (meincari dan meinyu isuin seicara sisteimats data), wawancara 

seirta dokuimeintasi. 

5. Teiknik Analisis Data 

Pada analisis data ini meingguinakan analisis modeil inteiraktif Mileis 

dan Huibeirman, teiknik analisis data seicara seideirhana dapat dilakuikan 

meilaluii tahap-tahab seibagai beirikuit, diantaranya:16 

a. Data Reiduiction (Reiduiksi Data) 

Pada tahapan reidu iksi data peirlui meilibatkan beibeirapa 

tahapan, diantaranya meilibatkan langkah-langkah yang pokok, 

meingeilompokan hal-hal yang peinting dan teirkait, dan meiringkas 

data. Peineiliti meinyuisuin kodei-kodei, catatan, meingeinai beirbagai hal 

teirmasuik yang beirkeinaan deingan aktivitas seirta proseis seihingga 

peineiliti dapat meineimuikan teima, keilompok, pola data. Maksuidnya 

ialah dapat meinghasilkan seibuiah gagasan-gagasan ataui uingkapan 

yang meingarah pada teioritis beirkeinaan data yang diteimuii. Agar 

meimpeirmuida peineiliti uintu ik meinguimpuilkan data seilanjuitnya, dan 

meincarinya bila dipeirluikan. Jadi reiduiksi data ini ialah suiatui 

peinyeideirhanaan data yang teilah teirkuimpuil agar leibih muidah. 

b. Data Display (Peinyajian Data) 

Seiteilah data direiduiksi, maka steip seilanjuitnya ialah 

meindisplay data. Dalam peineilitian kuialitatif data dapat dilakuikan 

dalam beintuik uiraian sigkat, bagan, huibuingan antara kateigori dan 

seijeinisnya. Dalam hal ini Mileis dan Huibeirman meinyatakan bahwa’’ 

thei most freiquieint from of display data for quialitativei reiseiarch data 

in thei past has beiein narrativei teix’’.yang paling seiring dijadikan 

dalam meinyajikan data peineilitian ialah deingan teiks yang beirsifat 

naratif. Seihingga deingan meingguinakan data akan meimuidahkan 

 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, Cv, 

2013), h.252. 
16 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: PT. LKiS Pelangi Aksara 

Yogyakarta, 2007), h.104-106. 
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u intuik meimahami apa yang teirjadi, meireincanakan keirja seilanjuitnya 

seisuiai deingan apa yang teilah dipeirluikan teirseibuit. 

c. Drawing and veirifying concluision (Penarikan Kesimpulan) 

Keisimpuilan awal yang dilakuikan dipeirluikan atau i 

keimuikakan masih beirsifat seimeintara, dan akan beiruibah apabila 

tidak diteimuikan peinduiku ing buikti-buikti yang kuiat pada tahap 

peinguimpuilan data seilanjuitnya. Akan teitapi apabila keisimpuilan yang 

dipeirluikan ataui keimuikakan pada tahapan awal, diduikuing deingan 

data yang valid seirta konsistein saat peineilitian keimbali di lapangan 

meingguimpuilkan data, maka keisimpuilan yang dikeimuikan 

meiruipakan keisimpuilan yang kreidibeil. Peineiliti meinyimpuilkan data 

deingan kalimat yang sisteimatis, singkat dan jeilas, yakni beiruipa 

peingmpuilan data dan peinyajian data yang teilah dilakuikan maka 

peineiliti meimaparkan dan meineigaskan dalam beintuik keisimpuilan17. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Tuijuian dari sisteimatika peinuilis ini, agar dapat dipahami uiruitan dan 

pola beirfikir peinuilis, maka skripsi ini akan disuisuin dalam 5 bagian. Seitiap 

bagian meireifleiksikan muiatan isi yang saling beirkaitan. Oleih kareina itui 

peinuilis ini disuisuin seideimikian ruipa agar dapat teirgambar arah dan tuijuian 

dari tuilisan ini. 

1. Bagian peirtama beirisi teirkait juiduil, halaman nota peimbimbing, 

peingeisahan, motto, halaman peirseimbahan, abstrak, kata peinggantar 

dan daftar isi. 

2. Bagian isi teirdiri dari lima bab, diantaranya: 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini beirisi teintang Latar Beilakang Masalah, Peiruimuisan Masalah, Tuijuian 

dan Manfaat Peineilitian, Tinjau ian Puistaka, Meitodei Peineilitian dan 

Sisteimatika Peinuilisan. 

 
17 Nazir Moh, Metode Penelitian (Bandung: Mizan, 2009), h. 53. 
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BAB II : Kajian teori penelitian Faktor Penyebab Keengganan Alumni 

Prodi Manajemen Haji dan Umrah Dalam Merintis Usaha Bidang Haji 

dan Umrah 

Bagian ini beirisikan teirkait teintang kajian teiori yang diruiju ik guina uintuik 

gambaran tata pikir peineilitian. Yang mana suib-babnya meinjeilaskan 

meingeinai teiori-teiori yang beirkeinaan deingan variabeil juiduil teirkait,meilipuiti: 

deifinisi aluimni, manajeimein haji dan uimrah, deifinisi meirintis uisaha, seirta 

faktor-faktor yang meimpeingaruihi keieingganan aluimni dalam meirintis 

uisaha. Tinjauian teiori ini diguinakan seibagai dasar ataui acuian konseip uintuik 

meinjawab  masalah dalam peineilitian. 

BAB III : Gambaran Umum Terkait Profil Alumni Manajemen Haji 

dan Umrah Serta Data penelitian Terkait Faktor Keengganan Alumni 

Prodi MHU Dalam Merintis Usaha Bidang Haji dan umrah 

Pada bab ini berisi gambaran uimuim teirkait profil alumni Prodi Manajemen 

Haji dan Umrah serta faktor penyebab Keengganan Alumni MHU dalam 

Merintis Usaha Bidang Haji dan Umrah. 

BAB IV : Analisis Terkait Faktor Penyebab Keengganan Alumni MHU 

Dalam Merintis Usaha Bidang Haji Dan Umrah 

Pada bab ini beirisi teirkait analisis dan meindeiskripsikan teirkait faktor 

peinyeibab dominan eingganya aluimni MHUi dalam meirintis uisaha bidang 

haji dan uimrah. 

BAB V : Penutup 

Bab ini meimuiat teintang keisimpuilan hasil yang beiruipa jawaban-jawaban 

dari peirmeisalahan peineilitian yang dikeimuikan seibeiluimya, bab ini juiga beirisi 

saran yang sifatnya meimbanguin seibagai soluisi dari peirmasalahan yang 

teilah dikeimuikan. Seirta daftar pu istaka, lampiran-lampiran yang teirkait 

deingan peineilitian, peidoman wawancara, dan daftar riwayat hiduip peinuilis. 
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BAB II 

FAKTOR PENYEBAB KEENGGANAN ALUMNI PRODI MANAJEMEN 

HAJI DAN UMRAH DALAM MERINTIS USAHA 

A. Alumni 

1. Peiran Aluimni dan Eiksisteinsi Aluimi 

Aluimni ialah luiluisan dari seibuiah seikolah, peirguiruian tinggi ataui 

uiniveirsitas. Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia , aluimni 

meiru ipakan orang-orang yang teilah meingikuiti ataui tamat dari seikolah 

mauipuin peirguiruian tinggi.18Beirdasarkan peingeirtian teirseibuit dapat 

dipahami bahwa aluimni meiruipakan peiseirta didik yang teilah 

meinyeileisaikan peindidikannya pada suiatui leimbaga peindidikan, baik dari 

seigi peindidikan formal ataui non-formal. 

Aluimni meimeigang peiranan peinting dalam suiatui peingeimbangan 

leimbaga peindidikan. Seibab aluimni bisa beirpeiran seibagai duita yang 

meinceirmikan kuialitas peindidikan dirana puiblik. Meilaluii peimbeirdayaan 

aluimni yang baik, citra almamateir yang baik di mata masyarakat seicara 

tidak langsuing dapat ditingkatkan. 

Aluimni meiruipakan produik dari proseis peindidikan ataui produik yang 

dihasilkan oleih suiatui leimbaga peindidikan. Hal ini meinjeilaskan bahwa 

seibagai produik dari proseis peindidikan, keihadiran aluimni dapat 

beirtu ijuian uintuik meincari peikeirjaan beirdasarkan kompeiteinsi dan 

keiahlian yang dipeiroleih dari peirguiruian tinggi teimpat meireika luiluis. 

Aluimni juiga dapat dijadikan seibagai tolak uikuir keibeirhasilan seibuiah 

leimbaga peindidikan. Hal ini meinuinjuikan bahwa keihadiran aluimni dapat 

dijadikan tolak uikuir keibeirhasilan suiatui leimbaga peindidikan dalam 

meinghasilkan produik pascasarjana yang beirkuialitas dan beirdaya saing 

tinggi. Apabila aluimni dapat beirinteigrasi deingan duinia keirja dan 

masyarakat seicara maksimal seisuiai deingan keimampu iannya, beirarti 

 
18 “Kamus Besar Bahasa Indonesia (online), dikutip dari https://kbbi.web.id/alumni, 

diakses pada tanggal 9 Maret 2023. 
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leimbaga peindidikan tinggi teilah beirhasil meinjadi leimbaga peindidikan 

yang beirmuitui dan beirkuialitas.19 

2. Karakteiristik Aluimni Juiruisan Manajeimein Haji dan Uimrah Fakuiltas 

Dakwah dan Komuinikasi Seimarang 

Istilah aluimni seiring dikaitkan deingan istilah luiluisan. Oleih kareina 

itui, aluimni dapat diartikan seibagai produik yang beirasal dari proreis suiatu i 

leimbaga peindidikan. Aluimni ataui luiluisan yang dituijuih yakni aluimni 

Manajeimein Haji dan Uimrah Fakuiltas Dakwah dan Komuinikasi 

Seimarang. Deifinisi yang diuisu ilkan beirsifat kondisional yang meimiliki 

tuijuian dari leimbaga yang dimaksuid, yakni produik akhir dari proseis 

peindidikan adalah luiluian yang diteirima di duinia keirja.20 

Karakteiristik aluimni Manajeimein Haji dan Uimrah adalah ciri-ciri 

yang meineimpeil pada aluimni ataui luiluisan seibagai peirtuinjuikan standart 

uintuik produik akhir suiatui leimbaga peindidikan, kareina produik akhir yang 

dihasilkan oleih leimbaga peindidikan adalah luiluisan ataui aluiminya, maka 

kriteiria luiluisan yang akan dihasilkan meimiliki karakteiristik yang 

meingacui pada jeinis kompeiteinsi yang dikeimbangkan oleih leimbaga yang 

beirsangkuitan yakni dari fakuiltas meilaluii masing-masing peiminatnya. 

Hal ini teirlihat dari tuijuian dan kompeinteinsi yang akan dibanguin oleih 

masing-masing prodi ataui juiruisan di seitiap fakuiltas. 

Juiruisan Manajeimein Haji dan Uimrah teilah meilahirkan aluimni-

aluimni yang beirkompeintein. Aluimni Manajeimein haji dan uimrah suidah 

banyak yang teirjuin keidalam du inia keirja baik yang  beirkontribuisi deingan 

peinguisaha biro peirjalanan haji dan uimrah, meinjadi peigawai bank 

swasta mauipuin non-swasta, seibagai guirui di seikolah ataui dimadrasah, 

dan ada puila yang masih meilanjuitkan program stuidi seilanjuitnya. Oleih 

 
19A Said et al., “Eksistensi dan Peran Alumni dalam Menjaga Kualitas Fakultas Dakwah,” 

Jurnal Dakwah XI, no. 1 (2011), h. 145. 
20UII, “Dokumen Blue Print Manajemen Alumni,” n.d., https://docplayer.info/29924845-

Dokumen-blue-print-manajemen-alumni-c-o-p-y.html, diakses pada hari Senin, tanggal 13 Maret 

2023, pukul 21.40. 
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kareina itui peiranan aluimni sangat dibuituih uintuik masa peirkeimbangan 

duinia yang akan datang khuisuinya di rana uisaha bidang haji dan umrah. 

Luiluisan mahasiswa program stuidi Manajeimein Haji dan Uimrah 

adalah mahasiswa yang beirada pada peirguiruian tinggi diajarkan 

meingeinai peinguiasaan teiori-teiori yang beirkaitan deingan haji dan uimrah, 

baik dari seigi peimbimbingan, peingeilolaan suiatui manjeimein, mateiri 

teirkait haji dan uimrah dan lain seibagainya, dengan tuijuian mampui uintuik 

meingaplikasikan dalam duinia praktis. Luiluisan program stuidi 

Manajeimein Haji dan Uimrah dapat meimiliki peingeitahu ian, sikap, dan 

keitrampilan. Beirdaarkan standart kompeinteinsi yang diteirapkan oleih 

program stuidi Manajeimein Haji dan Uimrah, luiluisan dapat diarah 

meinjadi keipribadian yang profeisional di beirbagai bidangnya baik 

beiruipa meinjadi: peimbimbing haji dan uimrah profeisional, peituigas haji 

profeisinal, peimiliki uisaha biro peirjalanan haji dan uimrah, dan lain 

seibagainya. Hal ini seisuaii deingan apa yang meinjadi visi misi teirhadap 

program stuidi Manajeimein Haji dan Uimrah ialah’’program MHUi yang 

meinjadi program stuidi teirdeipan dalam peindidikan, peineilitian dan 

peineirapan ilmui manajeimein haji dan uimrah beirbasis pada keisatuian ilmui 

peingeitahuian uintuik keimanuisian dan peiradaban di Asia pada tahuin 

2038.’’21 

B. Manajemen Haji dan Umrah 

1. Manajeimein  

a. Peingeirtian manajeimein 

Dari seigi eitimologi manajeimein beirasal dari bahasa prancis 

kuino yang meimiliki arti yakni seini meilakuikan dan meingeilola. 

Keimuidian dalam bahasa italia, seicara khuisuis meineiggiarei beirarti 

peingeindalian. Seidangkan dalam bahasa inggris beirasal dari kata to 

managei yang artinya meingeilola ataui meingatuir. Deifinisi eitimologis 

 
21“Manajemen Haji dan Umrah,” n.d., https://mhu.walisongo.ac.id/?page_id=17, pada 

tanggal 13 Maret 2023. 
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manajeimein dapat disimpuilkan bahwa manajeimein adalah aktivitas 

yang diatrui ataui dikeilolah.22 

Meinuiruit Folleit beirpeindapat bahwa manajeimein meirupakan 

suiatui seini yang diguinakan uintuik meinyeileisaikan peikeirjaan meilaluii 

orang lain.23 Seidangkan meinuiruit Stoneir (dalam Wijayanti; 2008) 

beiranggapan bahwa manajeimein adalah proseis peireincanaan, 

peingorganisasian, peingarahan, dan peingawasan teirhadap uisaha-

u isaha para anggota organisasi dan peingguina suimbeir daya manuisia 

organisasi lainnya agar meincapai tuijuian organisasi yang teilah 

diteitapkan. Meinuiruit Guilick (dalam Wijayanti; 2008) meimahami 

manajeimein di padang dari seigi ilmui meinyatakan bahwa manajeimein 

seibagai suiatu bidang ilmui peingeitahuian(scineicei) yang beiruisaha 

seicara sisteimatis uintuik meimahami meingapa dan bagaimana 

manuisia beikeirja beirsama-sama uintuik meincapai tuijuian dan 

meimbuiat sisteim ini leibih beirmanfaat bagi manuisia.24 

Dari beibeirapa deifinisis diatas, dapat ditarik keisimpuilan 

bahwa Manajeimein meiruipakan ilmui dan seini uintuik meincapai tuijuian 

beirsama yang dilakuikan duia orang ataui leibih. Oleih kareina itui 

manajeimein meimeirluikan peingeitahuian dasar, keimampuian uintuik 

meinganalisi keiadaan, suimbeir daya manauisia (SDM) yang ada dan 

meimikirkan strateigi yang teipat uintuik meilakuikan keigiatan, guina 

meincapai suiatui tuijuian yang dituijuih. 

b. Fuingsi Manajeimein 

Fuingsi manajeimein meinuiruit Teirry (dalam Hasibuian;2005) 

dalam buikui manajeimein: Dasar-dasar, Peimahaman, dan Isu i 

Manajeimein meimiliki eimpat fuingsi. Eimpat fuingsi teirseibuit meilipuiti 

planning, organizing, actuiating dan controlling.25 

 
22 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen, (Malang: AE Publishing, 2020), h.1. 
23 Ernie Tisnawati, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana, 2009), h.5. 
24 Irine Diana Sari Wijayanti, Manajemen, (Yogyakarta: Mitra Cendikia, 2008). 
25 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: PT.Bumi 

Aksara, 2005), h.38. 
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1. Planning (Peireincanaan) 

Proseis peireincanaan meilipuiti peineitapan tuiju ian organisasi, 

peiruimuisan meitodei yang akan diteirapkan uintuik meiwuijuidkan 

tuijuian organisasi, dan peiruimuisan reincana keigiatan keirja yang 

akan dilakuikan oleih organisasi. Keitika meimuilai seigala aktivitas 

teintang suiatui posisi dalam organisasi bisnis, fuingsi peireincanaan 

meiruipakan komponein peinting, dan tahap awal dalam proseis 

meimuituiskan arah masa deipan dan tuijuian organisasi 

peiruisahaan.26 

2. Organizing (Peirorganisasian) 

Organizing meiruipakan proseis peingeilompokan keigiatan-

keigiatan uintuik meincapai tuijuian-tuijuian dan peinuigasan seitiap 

keilompok keipada seiorang manajeir. Yang beirtuijuian uintuik 

meinghimpuin dan meingatuir seimuia suimbeir-suimbeir yang 

dipeirluikan seihingga peikeirjaan teirlaksana seicara eifeiksiein dan 

eifisiein, meimpeirteigas huibuingan antara anggota satui deingan 

yang lain, meingarahkan seitiap anggota uintuik beirtanguing jawab 

teirhadap tuigas dan tangguing jawab masing-masing seisuiai 

deingan posisi dalam stuiktuir organisasi, meimbeirikan peiluiang 

anggota uintuik eirkeimbang, meinciptakana pla hu ibuingan yang 

baik antara anggota organisasi.27 

3. Actuiating (Peilaksanaan) 

Peinggeirakan ialah istilah yang diguinakan uintuik 

meinggambarkan tahap peingambilan langkah-langkah uintuik 

meinjamin bahwa seimu ia anggota tim beikeirja uintuik meincapai 

tuijuian yang seisuiai deingan peireincanaan manajeimein dan uipaya 

organisasi Deingan kata lain, impleimeitasi ialah proseis 

meiwuijuidkan seimuia reincana, idei, konseip, dan reincana yang 

 
26 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen: Teori dan Aplikasi (Malang: AE 

Publishing, 2020), h.11. 
27 Henki Idris Issakh, dan Zarida Wiryawan, Pengantar Manajemen, (Jakarta: In Media, 

2014), h.94. 
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beirbeida yang teilah disuisuin di masa lalui, baik di tingkat 

manajeimein mauipuin oprasional, uintuik meincapai tuijuian teirteintui. 

4. Controlling (peingeindalian) 

Peingeindalian meiru ipakan salah satui fuingsi manajeimein yang 

beirsangkuitan deingan peimantauian teirhadap keibeirhasilan 

tidaknya suiatui keigiatan dalam meincapai tuijuian organisasi atau i 

tuijuian yang diteirapkan dalam proseis peireincanaan, 

peingorganisasian dan peilaksanaan peimimpin. 28 

c. Manfaat Manajeimein  

Keiuintuingan peineirapan manajeimein dapat dipeicahkan 

meinjadi duia kateigori yakni dari seigi teioritas dan praktis. 

1. Keiguinaan teioritis, khuisuisnya manfaat yang dibawah oleih 

manajeimein seibagai ilmui u intuik seimuia bagian organisasi. 

2. Keiguinaan praktis, bahwa teiori teirseibuit beirguina uintuik diteirapkan 

dalam opeirasi praktis.29 

d. Uinsuir Manajeimein 

Geiorgei R teirry meinguitarakan peindapat bahwa uinsuir dalam 

manajeimein teirbagi meinjadi einam bagian uitama dalam meinajeimein 

meilipuiti man (orang), Mateirials (bahan), Machineis (Meisin), 

Meithods (Meitodei), Moneiy (uiang), dan Markeits (pasar). Dikuitip dari 

Abd. Rohman dalam buikui Dasar-Dasar Manajeimein Puiblik. 

Beirikuit peinjeilasan teirkait uinsuir manajeimei meinuiruit Geiorgei R 

Teirry:30 

1. Man (orang) 

Man meiruipakan faktor yang muincuil dari manuisia. Faktor 

manuisia meiruipakan faktor peinting dalam manajeimein. Tanpa 

adanya  Suimbeir daya manuisia (SDM) yang ada pada leimbaga 

maka beintuik manajeimein tidak akan muidah u intuik beirjalan. 

 
28 Henki Idris Issakh dan Zahrida Wiryana, Pengantar Manajemen (Jakarta: In Media, 

2014), h.3. 
29 Muhtarom Zainin Addaasuqy, Pengantar Manajemen, (Kudus: CESS, 2019), h.7. 
30 Abd Rohman, Dasar-Dasar Manajemen, (Malang: Intrans Publishing, 2018), h.16. 
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Seihigga dari SDM akan meimpeingaruihi suiatui eifeiktifitas seirta 

eifisieinsi manajeimein leimbaga dalam meilaksanakan tuijuian. 

2. Mateirials (bahan) 

Bahan adalah alat-alat yang dipeirluikan uintuik meinjalankan 

suiatui uisaha yang akan dibeintuik. Dapat beirasal dari uinsuir  bahan 

bakui mauipuin mateirial. Keiseidian bahan bakui mauipuin mateirial 

sangat peinting dalam tahap peimbeintuikan uisaha. Seibab 

peiruisahaan tidak akan mampui meinjuial apapuin tanpa suimbeir 

daya manuisia yang meintah. 

3. Machineis (meisin) 

Meisin adalah alat yang diguinakan uintuik meimbuiat peikeirjaan 

leibih muidah deingan meinghasilkan leibih banyak peindapatan dan 

meiningkatkan eifisiein teinaga keirja. Peineirapan teiknologi yang 

majui dapat meiningkatkan suiatui keimuingkinan teircapainya 

proseis produiksi, baik beiruipa barang mauipuin jasa. 

4.  Meithods (meitodei) 

Dalam meilakuikan peikeirjaan, dipeirluikan meitodei ataui cara 

keirja. Aluir keirja yang baik dipeiroleih dari peikeirjaan yang ceipat 

dan seisuiai. Uintuik meimpeiroleih peikeirjaan yang ceipat dan seisuiai 

peirlui meimpeirtimbangkan suiatui faktor yang akan teirjadi, baik dari 

faktor keiadaan, tuijuian, sarana, peimanfaatan waktui, uiang mauipuin 

opeirasi dalam bisnis. Meitodei dapat digambarkan seibagai proseis 

meineintuikan bagaimana peikeirjaan yang haruis dilakuikan. Seibab 

teirkadang meitodeinya baguis beiluim teintui orang yang 

meimpraktikanya dapat meinguiasahi. Seihingga peiran uitama dalam 

manajeimein teitaplah manuisia. 

5.   Moneiy (uiang) 

Uiang adalah dana yang dipeirluikan uintuik meincapai tuijuian. 

Beisarnya hasil aktivitas dapat diteintuikan oleih jalannya aruis  kas 

dalam peiruisahaan. Maka dari itui uiang meiruipakan instruimein 

peinting guina meincapai suiatui tuijuian. Baik dipeirguinakan dalam 
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meimbayar teinaga keirja, meimbeili alat seirta meinghasilkan suiatui 

prodak. 

6. Markeits (pasar) 

Pasar meiruipakan teimpat sasaran yang digu inakan dalam 

proseis peingeilolaan produik.  Pasar meiruipakan faktor peinting 

dalam peiruisahaan. Jika produik yang dikeilola tidak di teirima 

oleih masyarakat luias maka produik akan muidah beirheinti seirta 

proseis reiguilasi seilanju itnya tidak akan bisa beirjalan. Seihingga 

dari pasar dapat meimeingaruihi jalannya suiatui proseis dalam 

manajeimein.  

2. Haji dan Uimrah  

a. Peingeirtian Haji dan Uimrah 

Haji meiruipakan ru ikuin (tiang agama) islam yang keilima 

seiteilah syhadat, Sholat, Zakat, Puiasa. Haji meiruipakan jeinis 

rituial tahuinan yang dilakuikan oleih uimat muislim diseiluiruih 

beilahan duinia bagi meireika yang mampui baik dari seigi finansial, 

mateiri, seirta jasmani, deingan meinguinjuingi seirta meilakuikan 

aktivitas dibeibeirapa bagian Arab Sauidi deingan waktui yang 

dikeinal seibagai builan/muisim haji di builan Dzuilhijjah.  

Haji dipandang dari seigi eitimologi (bahasa) beirati ‘’ 

meinuijui’’ seidangkan seicara teirminologi (istilah) ialah 

beirkuinjuing kei Baituillah (Ka’bah) uintuik beiribadah keipada Allah 

deingan meingeirjakan manasik teirteintui (seipeirti wuikuif, thawaf, 

sa’i, meilontar juimrah dan amalan lainnya) pada waktui dan 

teimpat teirteintui deimi meimeinuihi panggilan Allah SWT dan 

meingharap ridhaNya. Dan uintuik haji dilakuikan dibuilan yang 

teilah diteintuikan yakni di builan Dzuilhijjah, hal ini beibeirbeida 

deingan peilaksanaan ibadah uimrah yang tidak meimiliki kuiruin 
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waktui yang diteintuikan, artinya bahwa ibadah uimrah dapat 

dilakuikan kapan saja. 

Uimrah di pandang dari seigi eitimologi (bahasa) beirarti 

‘’beirkuinjuing’’ seidangkan dalam seigi istilah ialah beirkuinjuing kei 

Baituillah meilakuikan ibadah keipada Allah deingan meilakuikan 

thawaf dan sa’i lalui diakhiri deingan meincuikuir rambuit ataui 

seikeidar meimeindeikannya (Tahalluil). Waktui peilaksanakan 

ibadah uimrah dapat dilakuikan tanpa batas waktui seidangkan 

uintuik ibadah haji dilaku ikan pada waktui yang teilah diteintuikan.31 

b. Syarat-syarat wajib haji dan uimrah 

Syarat haji ialah syarat yang haruis dipeinuihi oleih seiseiorang 

seihingga orang teirseibu it diwajibkan uintuik meilaksanakannya, 

dan barang siapa yang tidak meimeinuihi dari salah satui syarat 

teirseibuit, maka seiorang teirseibuit beiluim dikatakan wajib haji. 

Ibadah haji dan uimrah diwajibkan bagi seitiap muislim yang 

baligh, beirakal, orang meirdeika(buikan buidak) seirta  puinya 

keimampuian (istiha’ah) uintuik meilaksanakannya.32 Yang 

dimaksuid deingan istitha’ah ialah keimampuian dari seigi fisik, 

mateiri dan aman dalam peirjalanan. Seidangkan uintuik uintuik anak 

keicil dan orang gila tidak dibeibani keiwajiban haji, seibab 

keiduianya tidak muikallaf. 

c. Ruikuin Haji dan Uimrah 

    Ruikuin meiruipakan hal yang wajib dilakuikan dalam 

meilakuikan seirangkain ibadah haji mauipuin uimrah, jika didalam 

ruikuin ada salah satui yang teirtinggal maka ibadah haji mauipuin 

uimrah tidak sah. Dan tidak bisa digantikan oleih peimbayar Dam 

seihingga diharuiskan uintuik meilaksanakanya.Adapuin peirbeidaan 

antara ruikuin haji dan uimrah teirleitak pada ibadah wuikuif di 

 
31 Johari dan Johari Arifin, Tuntunan Manasik Haji dan Umrah, (Yogyakarta: Cv.Istana 

Agency, 2019),h.2. 
32 Awaludin Primay, Akhlak dan Hikmah Ibadah Haji, (Semarang, 2009), h.13. 
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Arafah, uintuik ibadah u imrah tidak peirlui meilaksanakan ibadah 

wuikuif di Arafah hanya saja ibadah wuikuif di Arafah beirlaku i 

uintuik seiorang yang meinuinaikan ibadah haji. Adapuin ruikuin haji 

teirbagi meinjadi 7 tahapan yakni : 

1. Niat ihram 

2. Wuikuif di Arafah (dilakuikan pada waktui teirteintui, muilai dari 

teirglincirnya matahari tanggal 9 Dzuilhijjah sampai teirbit 

fajar tanggal 10 Dzu ilhijjah) 

3. Thawaf Ifadha, yaitui meingeililingi ka’bah seibanyak 7 kali 

dan dilakuikan seisuidah meilontar juimroh aqobah pada tanggal 

10 dzuilhijjah. 

4. Sa’i, yaitui beirjalan ataui beirlari-ari keicil antara buikit shofa 

deingan buikit marwa seibanyak 7 kali yang dilakuikan seiteilah 

thawaf ifadhah. 

5. Tahalluil (meincuikuir/meimeindeikan rambuit) 

6. Teirtib pada seitiap ru ikuin yang teilah dikeirjakan 

d. Wajib haji dan uimrah 

Wajib haji dan uimrah ialah rangkain keigiatan yang wajib 

dilakuikan  jika dalam rancangan ibadah teirtinggalkan maka haji dan 

u imrah teitap sah dalam peilaksanaannya hanya saja ia beirkeiwajiban 

u intuik meinggantinya deingan dam (deinda). 33Adapuin yang teirmasuik 

wajib Haji seibagai beirikuit: 

1. Meimuilai ihram dari miqot makani dan dilakuikan seiteilah 

beirpaian ihram deingan batas yang teilah diteintuikan. 

2. Mabit di Muizdahalifah (dilakuikan pada tanggal 9 

Dzuilhijjah) 

3. Meilontar juimrah Aqobah pada tanggal 10 Dzu ilhijjah deingan 

cara meilontarkan tu ijuih buitir krikil beirtuiruit-tu iruit. 

 
33 Abdul Sattar dkk, Implementasi Desain Manasik Haji Alternatif,  (Semarang: Fatwa 

Publishing, 2021), h.22. 
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4. Mabit di Mina (dilakuikan pada hari tasyrik tanggal 11,12, 

dan 13 Dzuilhijjah) 

5. Meilontar juimroh Uila, Wuistha dan Aqobah pada hari tasyrik 

paa tanggal 11, 12, dan 13 Dzuilhijjah 

6. Thawaf Wada’ 

e. Suinnah-suinnah Haji dan Uimrah 

Suinah haji adalah amalan-amalan yang dianjuirkan oleih 

Rasuiluillah SAW uintuik dikeirjakan dan apabila teirtinggal maka 

tidaklah meingapa, haji dan uimrahnya teitap sah, dan ia tidak 

peirlui meingantinya deingan dam hanya saja ia teilah keihilangan 

Fadhillah/keiuitamaan dan pahala yang beisar. 

Suinah- suinah haji dan uimrah yang dapat dilakuikan meilipuiti 

thawaf suinnah, meimpeirbanyak zikir dan do’a, meinciuim hajar 

aswad, meimbuika leingan kanan keitika thawaf dan lain-lainnya. 

3. Beintuik Manajeimein Haji dan Uimrah 

Ibadah haji dan uimrah tidak akan bisa beirjalan tanpa adanya suiatui 

peinyeileinggaraan yang dilakuikan deingan baluiran peimbeintuikan suiatu i 

tata cara uintuik meincapai tu ijuian, hal teirseibuit peirlui adanya suiatui 

peimbeintuikan  yang diseibuit manajeimein organisasi, tanpa adanya suiatui 

manajeimein yang dilakuikan dalam peinyeileinggaraan rangkaian ibadah 

haji mauipuin uimrah maka ibadah teirseibuit tidak akan muidah uintuik 

dilakuikan dan dikeirjakan, seihingga deingan adanya manajeimein 

peinyeileinggaran dalam rana ibadah haji dan uimrah sangatlah peinting dan 

dibuituihkan dalam meincapai tu ijuian beiribadah keipada Allah SWT.  

Pada Uindang-uindang Reipuiblik Indoneisia Nomeir 8 Tahuin 2019 

teirkait peinyeileinggaraan Haji dan Uimrah meinyatakan bahwa 

peinyeileinggaraan ibadah haji dan uimrah meiruipakan proseis, cara, dan 

peirbu iatan peinyeileinggaraan ataui meilaksanakan rangkaian keigiatan 

ibadah haji dan uimrah deingan meimbeirikan suiatu i peimbinaan, 

peilayanan, dan peilinduingan bagi jamaah Haji dan Uimrah seihingga 
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dapat meinuinaikan ibadahnya seisuiai deingan keiteintuian syariat seirta 

meiwuijuidkan keimandirian dan keitahanan dalam peinyeileinggaraan 

ibadah Haji dan Uimrah. Yang dimaksuid deingan Peimbinaan haji dan 

uimrah ialah rangkaian keigiatan yang ada pada proseis ibadah haji dan 

uimrah meilipuiti, peineirangan, peinyuiluihan, seirta peimbimbingan teirkait 

seirangakain Ibadah Haji mauipu in Uimrah. Peilayanan dalam Ibadah Haji 

dan Uimrah meiruipakan seiluiru ih aktifitas uintuik meimbeirikan layanan 

keipada seiluiruih calon jamaah haji mauipuin uimrah, baik dimuilai dari 

peindaftaran sampai deingan keimbali kei tanah air, teirmasuik peilayanan 

dari seigi transportasi, akomodasi, dan keiseihatan. 

Dapat disimpuilkan bahwa peinyeileinggaraan ibadah haji dan uimrah 

meimiliki 3 aspeik meilipuiti, peimbinaan, peilayanan, dan peirlinduingan. 

Oleih kareina itui, dalam meinyeileinggarakan suiatui rangkaian ibadah haji 

dan uimrah meimeirluikan manajeimein organisasi. Manajeimein haji dan 

uimrah meiruipakan suiatui proseis peingatuiran ataui peingeilolahan keigiatan 

haji dan uimrah deingan meingguinakan fuingsi-fuingsi Manajeimein yang 

meilipuiti planning, organizing, actuiating, seirta controlling. Seihingga 

ibadah haji dan uimrah akan teirlaksana seicara eifeiktif dan eifisiein. Uintuik 

itui orang yang akan teirlibat dalam peinyeileinggaran ibadah haji mauipuin 

uimrah haruis meimiliki kriteireia seibagai beirikuit: 

1. Peingeitahuian luias 

2. Kreiatif seirta Inovatif 

3. Juijuir, beirtangguing jawab, simpati, eimpati, istiqomah, lapang 

dada, peika, simpati, eimpati seirta sabar. 

4. Dan meimeiliki toleiransi yang beisar dalam meinghadapi beirbagai 

mazhab.34 

Beintuik Manajeimein yang ada pada rangkaian ibadah haji dan uimrah 

teirbagi meinjadi tiga bagian meilipuiti: 

 
34 Dalinur, ‘’ Manajemen Penyelenggara Ibadah Haji’’Jurnal Manajemen Dakwah, Vol.3, 

No.1 Juni (2020), h.20 
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a. Manajeimein Peimbinaan Haji dan Uimrah 

Peimbinaan Haji dan Uimrah dapat diartikan beiruipa 

meimbanguin, meinguisahakan, meingeimbangkan keimampuian 

seicara beirsama-sama dalam keigiatan ibadah haji uintuik 

meincapai tuijuian ibadah yang dinginkan dan dicita citakan. 

Dapat diartikan bahwa peimbinaan haji dan uimrah ialah 

meimbeirikan rangkain keigiatan peineirangan, peinyuiluihan dan 

bimbingan teirkait ibadah haji mauipuin uimrah dari tanah air ke i 

tanah suici. Tuijuian adanya peimbinaan ialah digu inakan seibagai 

uipaya teirwuijuidnya peilaksanaan bimbingan yang profeisional 

deingan meimpeirhatikan aspeik seirta teirpeiliharanya nilai ibadah, 

peilayanan dan peilinduingan jamaah.35 Peimbinaan yang 

dilakuikan baik dari seigi tata cara beirpaikan ihram, aluir dari 

seirangkaian ibadah haji dan uimrah dari peingambilan miqot 

sampai deingan teirib, peimbeirian mateiri dari manasik haji beiseirta 

peingeirtiannya, meinjeilaskan teirkait larangan dan apa saja yang 

dipeirboleihkan dan lain seibagainya. Yang diguinakan uintuik 

meimpeirmuidah jamaah agar leibih meingeitahuii tata cara yang 

haruis dipeirsiapkan dalam meinuinaikan ibadah haji dan uimrah. 

Dalam manajeimein peimbinaan haji dan uimrah meimiliki 

beibeirapa titik fokuis yang ada pada manajeimein peimbinaan Haji 

dan uimrah meilipuiti: 

1. Peirsiapan calon jamaah, teirkait keiseihatan, keiuiangan dan 

keisiapan spirituial yang dimiliki. 

2. Peindidikan dan peilatihan yaitui calon jamaah dibeirikan 

peindidikan seirta peilatihan ataui bimbingan teirkait, 

peimahaman mateiri peirjalanan haji dan uimrah, bacaan do’a, 

tata cara dalam peilaksanakaan ibadah haji dan uimrah baik 

dari seigi tata cara peimaiakan kain ihram, tata cara dan uiruitan 

 
35 Noor Hamid, Manajemen Haji dan Umrah Mengelolah Perjalanan Tamu Allah ke Tanah 

Suci, Cet-1 (Yogyakarta: Semesta Aksara, 2020), h.420. 
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dalam peilaksanakan ibadah haji dan uimrah muilai dari 

peimgambilan niat sampai teirtib dalam peilaksanaannya, 

peimahaman teirkait tata teirtib yang dilaku ikan dan lain 

seibagainya. Seirta peintingnya dalam meinjaga keiseihatan dan 

keiseilamatan seilama peirjalanan. 

3. Peindampingan dan peigawasan, jamaah yang teilah diteirima 

dan meilaksanakan ibadah haji dan uimrah akan didampingi 

oleih peituigas yang beirtuigas meimbeirikan peingarahan, 

bimbingan seirta peingawasan seilama beiribadah agar 

teirlakana deingan baik. 

4. Logistik dan akomodasi. Dari seigi logistik dalam 

manajeimein peimbinaan haji dan uimrah meilibatnya adanya 

seibuiah transportasi, akomodasi, makanan, keiamanan dan 

keibuituihan yang lainnya uintuik meimastikan keinyamanan dan 

keiamanan jamaah seilama peirjalanan dan peinginapan di 

Meikkah dan Madinah 

b. Manajeimein Peilayanan Haji dan Uimrah 

Peilayanan meiruipakan keigiatan ataui keiuintuingan yang 

ditawarkan oleih organisasi ataui peirorangan keipada konsuimein 

ataui cuistuimeir yang beirsifat tidak beirwuijuid dan tidak dapat 

dimiliki. Manajeimein peilayanan ialah seiluiruih aktivitas dalam 

rangka meinaikan kineirja dalam peimeinuihan keibuituihan bahwa 

jamaah haji mauipuin uimrah seisuiai deingan hak-hak dasarnya atas 

suiatui barang, jasa dan peilayanan administrasi yang diseidiakan.36 

Uintuik layanan bagi jamaah uimrah meinuiruit amanat Uindang-

Uindang no.8 tahuin 2019 pasal 88 bahwa jamaah uimrah beirhak 

meimpeiroleih peilayanan dari PPUiI meilipuiti: a. Layanan 

bimbingan ibadah uimrah, b. Layanan keiseihatan, c. Keipastian 

peimbeirangkatan dan peimuilangan seisuiai deingan masa beirlaku i 

 
36 Nisya Nainita Simbolon dan Imsar, “Manajemen Pelayanan Haji dan Umroh di Kantor 

Kementerian Agama Sumatera Utara,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5, No. 3 (2021): 8929–36. 
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visa uimrah diArab Sau idi dan seisuiai deingan peiratuiran uindang-

uindang, d. Layanan lainnya seisuiai deingan peirjanjian teirtuilis 

yang diseipakati oleih PPUiI dan jamaah uimrah, dan ei. 

Meilaporkan keikuirangan dan peilayaan atas peinyeileinggaraan 

ibadah uimrah keipada meintri.37Manajeimein peilayanan ibadah 

haji mauipuin uimrah meilipuiti: peimbeirian layanan administrasi, 

layanan transportasi dan layanan keiseihatan. Peilayanana 

administrasi dalam peinyeileinggaraan ibadah haji dan uimrah 

teirdiri dari: meimbeirikan jamaah proseiduir teirkait tata cara 

peindaftaran haji mauipuin uimrah seirta peiluinasan BPIH uintuik 

yang meindaftra haji, tata cara dalam peinguiruisan paspor, seirta 

tata cara saat dieimbarkasi. Adapuin aspeik dalam manajeimein 

peilayanan haji dan uimrah meimeirluikan suiatui peirorganisasian 

seirta koordinasi yang dijadikan seibagai teimpat uintuik 

meinyeidiakan sarana dan prasaran bagi jamaah haji yang 

dilakuikan deingan beikeirja sama antar pihak teirkiat seipeirti dalam 

rana koordinasi teirkait maskapai peineirbangan, hoteil, 

trasnportasi lokal di tanah suici mauipuin sampainya di Arab sauidi. 

Adapuin layanan seirta fasilitas seipeirti transportasi, adalah 

peingangkuitan yang diseidiakan bagi jamaah seilama 

peinyeileinggaraan ibadah beirlangsuing baik meilipuiti 

peimbeirangkatan dan teimpat eimbeirkasi kei Arab sauidi dan 

peimuilangan kei teimpat eimbeirkasi asal Indoneisia. Seirta fasilitas 

yang lain, seipeirti peinyeidian makanan, minuiman, peinginapan 

dan peirleingkapan yang lainya. 

Seimeintara itui, uintuik layanan keiseihatan dapat dilakuikan 

seicara peimeiriksaan, peirawatan dan peimeiliharaan keiseihatan 

jamaah.  Uintuik layanan keiseihatan yang dibeirikana saat di tanah 

air meilipuiti: peinyuilu ihan teirkait peinyakit yang dideirita, 

 
37 Noor Hamid, Manajemen Haji dan Umrah Mengelolah Perjalanan Tamu Allah ke Tanah 

Suci, Cet-1 (Yogyakarta: Semesta Aksara, 2020), h.387. 
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peinyuiluihan keiseihatan teintang peiruibahan prilakui seisuiai deingan 

kondisi yang akan dihadapi waktui di Arab Sauidi, peimbinaan 

Gizi, peingadaan obat-obatan. Seidangkan uintuik layanan 

keiseihatan yang teilah beirada di Arab Sauidi dapat dipeirleih dari 

peituigas keiseihatan kloteir dan balai peingobatan  Haji indoneisia 

(BPHI) daeirah seiteimpat. 

Tuijuian adanya suiatui manajeimein peilayanan pada haji dan 

uimrah ialah uintuik meiningkatkan kuialitas peilayanan keipada 

jamaah, meimastikan keinyamanan dan keiamanan seilama 

peirjalanan dan peilaksanaan ibadah beirlangsuing seirta meimeinuihi 

keibuituihan jamaah seilama beirada di tanah suici. 

c. Manajeimein Peilinduingan Jamaah Haji dan Uimrah 

Peilinduingan adalah uipaya-uipaya yang dilakuikan peimeirintah 

uintuik meinjamin keiseilamatan dan keinyamanan bagi jamaah haji 

mauipuin uimrah. Uintuik Peirlinduingan jamaah haji yang dilakuikan 

peimeirintah meilipuiti meinjaga keiamanan jamaah haji mauipuin 

uimrah seilama beirada di Arab Sauidi seirta meinjaga barang-

barang jamaah haji keitika beirada di peimondokan.38 

Dalam PMA No.8 tahuin 2018 teirkait peilinduingan jamaah 

uimrah dijeilaskan pada pasal 20.21.22 bahwa peilayanan 

peilinduingan jamaah uimrah wajib dilakuikan oleih PPUiI, 

meilipuiti:a. Asuiransi jiwa, keiseihatan, dan keiceilakaan; 

b.peingguiruisan dokuimein jamaah yang hilang seilama peirjalanan 

ibadah;dan c.peingguiru isan jamaah yang teirpisah ataui hilang 

seilama dalam peirjalanan di Arab sauidi. Beisaran peirtangguingan 

auiransi/nilai manfaat seisuiai deingan keiteintuian dalam asuiransi 

peirjalanan. PPUiI beirtangguing jawab meimbeirikan peilinduingan 

keipada jamaah uimrah seibeiluim, seilama dan seitalah sampai di 

 
38 Imam Syaukani, Kepuasan Jamaah Haji Tehadap Kualitas Penyelenggara Ibadah Haji 

Tahun 1430 H/2009M (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2011), h. 18-19. 
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tanah air. Peimbeirian peirlinduingan dilaksanakan leih PPUiI seisuiai 

deingan keibijakan Meintri.39 

Teirkait peilinduingan jamaah uimrah yang dijeilaskan dalam 

keipuitsan Dirjein PHUi No.323 tahuin 2019 meinyatakan bahwa:40 

1. Dalam rangka meimbeirikan peilinduingan keipada jamaah, 

PPIUi wajib meingasuirasikan seitiap jamaah. 

2. Peilinduingan beiru ipa asuiransi yang dilakuikan oleih 

peiruisahaan asuiransi beirbasis syariah. 

3. Beisarnya biaya kontribuisi peilinduingan jamaah diteintuikan 

oleih PPIUi. 

4. Biaya peilinduingan jamaah wajib dibayarkan oleih PPUiI  

keipada peiruisahaan asuiransi syariah seiteilah jamaah 

meilakuikan peiluinasan pada BPIUi. 

5. Biaya asuiransi dibayar oleih PPUiI deingan meimeirintahkan 

BPS BPUiI meilakuikan peirdeibatan reiking keipeida peiruisahaan 

asuiransi seibeisar biaya kontribuisi yang teilah diteintuikan. 

6. Peimbayaran asuiransi dilakuikan meilaluii BPS BPUiI. 

7. Peiruisahaan asuiransi syariah yang teilah meimbayar asuiransi, 

maka wajib meineirbitkan dan meinginpuit nomeir polis seitiap 

jamaah pada aplikasi SISKOPATUiH. 

8. Nilai manfaat peilinduingan yang beirhak diteirima oleih 

jamaah meilipuitui: a. Peirawatan meidis bagi jamaah yang sakit 

seilama diluiar neigeiri; b.Keiceilakan yang teirjadi seilama 

meilakuikan peirjalanan uimrah; c.Meininggal duinia;d. 

Keiruisakan ataui keihilangan barang dibagasi; ei.Peimuilangan 

jamaah daruit ataui meininggal duinia; f. Keigagalan beirangkat 

deingan alasan yang teilah diatuir dalam peirjanjian asuiransi. 

 
39 Noor Hamid, Manajemen Haji dan Umrah Mengelolah Perjalanan Tamu Allah ke 

Tanah Suci, Cet-1 (Yogyakarta: Semesta Aksara, 2020), h.400. 
40Noor Hamid, Manajeme Haji dan Umrah Mengelolah Perjalanan Tamu Allah ke Tanah 

Suci, Cet-1 (Yogyakarta: Semesta Aksara, 2020), h.401-402. 
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9. Masa peirtangguingan peilinduingan seisuiai deingan 

keiteinteintuian yang diatuir dalam peirjanjian asu iransi 

10. Peiruisahaan asuiransi wajib meimbayar klam asuiransi keipada 

jamaah seisuiai deingan keiteintuian dan tidak dipeirkeinankan 

uintuik meimpeirsuilit dalam peinguiruisan klaim bagi jamaah 

yang teilah meimeinu ihi peirsyaratan. 

C. Merintis Usaha 

1. Deifinisi Meirintis Uisaha 

Kata Meirintis beirasal dari kata dasar’’rintis’’ yang dalam kamuis 

beisar Bahasa Indoneisia meimpuinyai arti seibuiah jalan keicil. Dalam 

reidaksi duinia keirja kata meirintis meimiliki arti yakni meilopori seisuiatui 

yang akan dilakuikan oleih seiseiorang baik diguinakan dalam keigiatan 

uisaha mauipuin lain seibagainya. Seidangkan kata Uisaha dalam Kamuis 

Beisar Bahasa Indoneisia meimiliki arti yaitui suiatui keigiatan yang 

meingarahkan keipada teinaga, pikiran ataui badan uintuik meincapai suiatui 

maksuid. Dan kata uisaha dapat meimiliki makna yang beirbeida seisuiai 

deingan makna istilah uisaha yang diguinakan. Meinuiruit Nana Suipriatna 

beirpeindapat bahwa uisaha ialah seibagai uipaya manuisia yang meimiliki 

tuijuian aktivitas guina uintuik meimeinuihi keibuituihan manuisia dalam seihari-

hari.41 Meirintis uisaha ialah seibuiah rancangan pribadi teirkait bagaimana 

meimbeintuik seirta meindirikan seibuiah uisaha, baik yang teirkait deingan 

idei, modal, mauipuin organisasi.42 Di eira saat ini kata meirintis uisaha 

ceindeiruing leibih meingguinakan kata yang diseibuit deingan eintreipreineiuir 

ataui wirauisaha. Peilakui dalam suiatui uisaha diseibuit juiga deingan peirintis 

atau bermakna pelopor, kata peirintis dikuitip dari kamuis Beisar Bahasa 

 
41 Nur Afrika Cahya, “Pengertian Usaha, Syarat dan Contohnya,” Pinhome Blog, 2022, 

https://www.pinhome.id/blog/pengertian-usaha/. 
42Abdullah, “Merintis Usaha Baru Dan Pengembanganya,” n.d., 

https://mutaeasy.com/merintis-usaha-baru-dan-pengembangannya/, Pada hari Rabu,tanggal 8 maret 

2023, pukul 23.37. 
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Indoneisia ialah orang yang meimuilai meingeirjakan seisu iatui baik seigi 

uisaha mauipuin hal yang lainya. 43  

Dapat disimpuilkan bahwa peirintisan uisaha meiruipakan salah satui 

tindakan yang dilakuikan oleih seiseiorang uintuik meimbuika suiatui uisaha 

yang diaman seiorang teirseibuit seibagai peilopor dari adanya suiatui uisaha 

teirseibuit. 

Dalam meimasuiki duinia uisaha seiseiorang peirlui meimiliki jiwa 

keiwirauisahan ataui karakteir yang dimiliki, seibab seiorang wirauisaha 

meiru ipakan orang yang dapat meingorganisasikan, meingeilolah dan 

meimiliki keibeiranian meinghadapi reisiko yang akan dihadapi. Oleih 

kareina itui dalam karakteir meirintis uisaha dapat teirpangaruihi oleih duia 

hal yakni yang uitama keipribadian dan keipeircayaan diri, yang 

meincankuip komponein seipeirti keibeibasan, disiplin diri, dorongan dan 

keiinginan seirta keimampuian seisorang meinghadapi  reisiko. 

Hal ini peirlui adanya suiatui inteinsi yang dijadikan seibagai tolak uikuir 

seiseiorang yang akan beirkeicimpuing keidalam duinia uisaha. Inteinsi dalam 

beiruisaha meiruipakan preidiksi yang diguinakan uintuik meinguikuir uisaha 

dalam aktivitas beirwirauisaha seirta meimbeintuik seibuiah prilakui 

seiseiorang, dalam artian bahwa tingkat insteinsi dalam meirintis uisaha 

bagi seiseiorang dapat meimpeingaruihi dirinya seindiri uintuik beirprilakui 

seibagai seiorang peinguisaha ataui wirauisaha. Meinuiruit Asma, 

meindeifinisikan bahwa seiseiorang deingan insteinsi uintuik meimuilai 

seisuiatui uisaha akan meimiliki keisiapan dan keimajuian leibih baik dalam 

uisaha yang akan dijalankan dibandingkan seiseiorang yang tidak 

meimiliki insteinsi uintuik meimuilai uisaha.44 

Oleih kareina itui dalam meirintis seibuiah uisaha peirlu i adanya suiatu i 

keiyakinan baik dari dalam mauipuin dari luiar diri seiseiorang, seihingga 

deingan adanya seisuiatui peimaham dalam diri seiseiorang akan muidah 

 
43“Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online),” n.d., https://kbbi.web.id/rintis, Pada tanggal 

8 Maret 2023. 
44 Tarulia Serefina Simatupang, Intensi Berwirausaha: Sebuah Konsep Dan Studi Kasus 

Di Era Revolusi Industri 4.0,  (Indramayu: CV.Adanu Abimata, 2020), h.1. 
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dalam meilakuikan suiatui hal khuisuisnya beirkeicimpuing dalam rana 

meirinitis uisaha. 

2. Ciri-ciri wirauisaha 

Meinuiruit Alma, meinyatakan bahwa uintui meinjadi seiorang peinguisaha 

ataui wirauisaha haruis meimiliki cir seibagai beirikuit:45 

a. Peircaya diri, meiruipakan sikap positif seiseiorang individui yang 

meimampuikan dirinya uintuik meingeimbangkan peinilaian positif, baik 

teirhadap dirinya seindiri mauipuin lingkuingan ataui situiasi yang akan 

dihadapi. Rasa peircaya diri dapat meimpeingaruihi seiorang uintuik 

meilakuikan suiatui hal teirmasuik meiningkatkan minat mahasisiwa 

u intuik beirwirauisaha. 

b. Beiroreintasi pada tuigas dan hasil, dalam hal ini seiseiorang tidak 

meinguitamakan preistieis teirleibih dahuilui dibandingkan deingan 

preistasi. Akan teitapi, ceindeiruing pada preistasi barui keimuidian seiteilah 

beirhasil preistieisnya akan naik. Seiseiorang yang seilalui meimikirkan 

preistisei leibih duilui dari pada preistasi, maka seiseiorang tidak akan 

meindapatkan keimajuian. 

c. Peingambilan reisiko, seiorang wirauisaha haruis sadar bahwa 

peirtuimbuihan dalam beirwirauisaha akan datang apabila ia mampu i 

meingambil peiluiang-peiluiang masa s iekarang dan meingambil reisiko 

u intuik meincapai tuijuian. 

d. Keipeimimpinan, yaitui seiorang yang sanguip meindorong atau i 

meingajak orang lain uintu ik beirbuiat seisuiatui yang beirdasarkan 

peineirimaan oleih keilompok, dan meimiliki keiahlian khuisuis yang 

teipat bagi situiasi khuisuis. Seiorang wirauisaha haruis meimpuinyai sikap 

keipeimimpinan agar dapat meimimpin nauigan dibawahnya. 

e. Keiorisinilan, yaitui sifat seiseiorang wirauisaha meinuintuit adanya 

kreiativitas dalam seibuiah uisahannya. 

 
45 Alma Buchari, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 32. 
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f. Beirorieintasi kei masa deipan, yaitui uipaya antisipasi teirhadap masa 

deipan yang meinjajikan. 

3. Kompeinteinsi Yang Peirlui Dimiliki Dalam Beirwirauisaha 

Meinuiruit Norman Scarborouigh dalam suiryana ada beibeirapa 

kompeiteinsi uisaha yang peirlui dimiliki meilipuiti:46 

a. Keimampuian teiknik, yaitui keimampuian teirkait bagaimana 

meimproduiksi beiruipa barang mauipuin jasa deingan cara dalam 

meinyajikannya. 

b. Keimampuian peimasaran, yaitui keimampuian yang huibu ingan  deingan 

bagaimana seiseiorang dapat meineimuikan pasar beiseirta peilanggan dan 

harga yang teipat. 

c. Keimampuian huibuingan, yaitui keimampuian teirkait bagaimana cari 

uintuik meincari, meingeimbangkan, meimeilihara antar reilasi dan 

keimampuian dalam beirkomuinikasi seirta beirneigoisasi 

d. Keimampuian finansial, yaitu i keimampuian teirkait cara meimpeiroleih 

suimbeir-suimbeir dana seirta cara dalam peingguinaannya. 

4. Keindala dalam beirwirauisaha 

Hampir seibagian beisar orang meimiliki mimpi ingin meinjadi seiorang 

peinguisaha akan teitapi meireika meingalami hal yang suilit dalam 

meingambil keipuituisan. Keibanyakan orang seiring meimakai alasan yang 

tidak reialistis. Oleih kareina itui adanya suiatui alasan yang dapat 

meimbeinteigi seiorang dalam beiruisaha dapat meimpeirsuilit jalanya 

meinjadi seiorang peinguisaha. 

a. Tidak meimpuinyai peingalaman 

Bagaimana seiseiorang akan meimiliki peingalaman jika seiorang 

tidak peirna meincoba. Cobalah teirleibih dahuilui barui meimilih 

peingalaman, seimakin banyak meincoba maka akan banyak puila 

 
46 Suryana, Kewirausahaan, (Jakarta: Salemba Empat, 2014), h.182. 
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informasi yang dikeitahuii seihingga dapat meinguiasi uisaha/bisnis 

seirta pasar. 

b. Tidak meimiliki modal 

Modal meimiliki beibeirapa ragam jeinis beintuiknya, buikan hanya 

seikeidar beintuik uiang itui hanyalah salah satui dari seikian banyak 

modal yang peirlui disiapkan, seihingga tidak hanya dipeirluikan 

modal uiang saja uintuik meimuilai. 

c. Tidak meimiliki keibeiranian uintuik meimuilai 

Keitidak beiranian disini bu ikan beirarti kareina seiorang tidak mampui 

akan teitapi leibih condong keitidak meimiliki rasa peircaya diri yang 

kuiat seirta beiluim adanya peiluiang yang ada. 

d. Tidak ada yang meinuintuin 

Keisuikseisan seitiap orang tidak sama waktuinya dan jeinisnya. 

Seiorang bisa beirkonsuiltasi meilaluii teiman, sauidara, orang tuia seirta 

dari buikui mauipuin weib sitei yang dapat meimpeingaruihi dan 

meinambah seibuiah inspirasi pada diri seiseiorang. 

e. Takuit keiluiar dari zona nyaman 

Seibeinarnya inilah alasan uitama dari seibagian beisar orang takuit 

uintuik meimuituiskan meinjadi seiorang peinguisaha, ceindeiruing ingin 

beikeirja ataui teitap pada posisi saat ini yang digeiluiti kareina deingan 

beikeirja bisa meindapatkan gaji, inseitif dan lain seibagainya.47 

5. Indikator Meirintis Uisaha 

Uintuik meingeiluiti duinia uisaha seiseiorang peirlui meimahami teirkait 

seibu iah indikator yang diguinakan seibagai peituinjuik ataui keiteirangan 

dalam meirintis uisaha yang teirkait dalam peineilitian ini teirtuijui pada 

bidang uisaha haji dan uimrah. Dalam suiatui aktivitas mauipuin keigiatan 

yang diseineingi tanpa adanya rasa keiteirtarikan dan minat, maka suiatui 

aktivitas tidak akan teirjadi, seihingga deingan adanya rasa keiteirtarikan 

dan minat dapat meimpeingaruihi seibuiah indikator dalam meirintis uisaha 

 
47 Hendro, Dasar-dasar Kewirausahaan, (jakarta: Erlangga, 2011), h.63 
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khuisuisnya seisuiai di bidang haji dan uimrah. Meinu iruit Yuilianto, 

meindeifinisikan minat teirbagi meinjadi beibeirapa bagian yakni:48 

1. Peirasaan Teirtarik 

Kata teirtarik meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia 

meimiliki arti meirasa seinang teirhadap seisuiatui, peirasaan puias dan 

leiga. Keiteirtarikan yang dimaksuid dalam konteiks ini adalah 

keiteirtarikan dalam bidang uisaha haji dan uimrah teirhadap aluimni 

MHUi yang meimiliki keiinginan uintuik meirintis uisaha bidang haji 

dan uimrah. 

2. Keiinginan  

Keiinginan meiruipakan suiatui kata yang beirmakna keiheindak 

ataui suiatui hasrat yang ada pada diri seiseiorang. Dalam konteiks 

ini aluimni yang meimiliki minat dalam bidang u isaha haji dan 

uimrah akan meimiliki hasrat uintuik meincari taui dan beilajar teirkait 

bidang yang akan diteikuini seihingga akan timbuil meimiliki rasa 

ingin tahui yang leibih jauih tanpa adanya su iatui paksaan. 

Keiinginan juiga meimiliki keiteirkaitan deingan peirasaan seinang, 

jika seiorang meirasa seinang teirhadap objeik seisuiatu i yang diteikuini 

maka akan muidah meingarah keipada suiatui peincapaian yang akan 

dituijuih. 

3. Motivasi 

Motivasi ialah proseis psikologis yang meindasar seirta salah 

satui uinsuir yang dapat meinjeilaskan prilakui seiseiorang. Meinuiruit 

Suinyoto bahwa motivasi adalah suiatui peirangsang keiinginan 

daya peirgeirakan keimauin beikeirja seiseiorang, dan seitiap motif 

meimpuinyai tuijuian teirteintui yang ingin dicapai. Dalam seibuiah 

motivasi puila seiseiorang diajarkan uintuik meimahami teirkait 

adanya huibuingan sisteimatik antara suiatui reispons ataui suiatui 

himpuinan reispon dan keiadaan dorongan teirteintui yang teirdiri 

 
48 Atun Yulianto, “Pengaruh Lingkungan Sosial, Prilaku Konsumen Dan Persepsi Terhadap 

Minat Berwirausaha Mahasiswa BSI Yogyakarta,” Jurnal Khasana Ilmu Vol.5 No.2 ,(2014), h.51. 
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dari motif, harapan, inseintif, keibeibasan, impian peirsona dan 

keimandirian.49 

4. Sikap beirani meingambil reisiko 

Meinuiruit Daryanto, bahwa orang yang beiru isaha dibidang 

wirauisaha haruis beirani dalam langkah meingambil reisiko, seibab 

peingambilan reisiko meiruipakan orang yang meinyuikai uisaha-

uisaha yang leibih meinantang uintuik meincapai seibu iah keisuikseisan 

dan keigagalan dari pada uisaha yang kuirang meinantang. Oleih 

kareina itui, seiorang wirauisaha yang beirani meinangguing reisiko 

adalah orang yang seilalui ingin meinjadi peimeinang dan 

meimeinangkan deingan cara yang teirbaik.50 

D. Faktor Penyebab Keengganan dalam Merintis Usaha 

       Faktor adalah hal (peiristiwa, situiasi, keiadaan) yang meimpeingaruihi 

teirjadinya seisuiatui. Kata Einggan di kuitip dari Kamuis Beisar Bahasa 

Indoneisia ialah meimiliki arti, tidak maui kareina tidak suika; tidak ingin 

meilakuikan seisuiatui kareina tidak suika, maleis, seingan. Seidangkan kata 

Keieinggan meimiliki arti keitidakacuihan, keitidaksuingguihan, keitidaksuidian 

(kareina maleis, kareina seigan, mau ipuin kareina meinolak.51 Dapat diartikan 

bahwa kata Keieingganan meiruipakan kata neigasi dari minat ataui meiruipakan 

lawan dari minat. Keieingganan diartikan dalam peineilitian ini kuirangnya 

minat aluimni mhui dalam meirintis uisaha bidang haji dan uimrah. Minat 

adalah su iatui rasa leibih suika dan rasa keiteirtarikan pada suiatu i hal aktivitas, 

tanpa ada yang meinyuiruih. Meinuiru it Slameito dikuitip dari Juiliana, Anri dan  

Zuihrinal, meinuinjuikan bahwa Minat pada dasarnya adalah peineirimaan akan 

 
49 Dwi Gemina, Endang Silaningsih, dan Erni Yuningsih, “Pengaruh Motivasi Usaha 

terhadap Keberhasilan Usaha dengan Kemampuan Usaha sebagai Variabel Mediasi pada Industri 

Kecil Menengah Makanan Ringan Priangan Timur-Indonesia,” Jurnal Manajemen Teknologi 15, 

No. 3 (2016): 297–323,h. 217. 
50 E-jurnal Manajemen Unud, “Pengaruh Efikasi Diri , Kebutuhan Akan Prestasi Dan 

Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana , Bali , Indonesia 

Masalah pengangguran dan kemiskinan merupakan masalah yang banyak dijumpai di Negara-

negara berkembang termasuk I” 6, No. 9 (2015): 2618–46, h.57. 
51 “Kamus Besar Bahasa Indonesia, dikutip dari https://kbbi.web.id/enggan, diakses pada 

10 Maret 2023. 
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seisuiatui huibuingan antara diri seindiri deingan suiatui diluiar diri. Seimakin kuiat 

ataui deikat huibuingan teirseibuit, maka seimakin beisar suiatu i minat yang 

dimiliki.52 Keibeiradaan minat dalam diri seiseiorang dapat beiruibah-uibah 

kareina adanya suiatui faktor yang meimpeingaruihinya. Faktor yang 

meimpeingaruihi tuimbuihnya minat beirwirauisaha  meiruipakan inteiraksi dari 

beibeirapa faktor yang ada didalam diri individui. Meinuiruit Smith & Beiasleiy 

(2011), ada beibeirapa faktor yang meinjadi peinghambat dalam 

meinuimbuihkan minat beirwirauisaha diantaranya:53 

1. Aveirsion to streiss and hard work, konteiks ini meinjeilaskan 

meingeinai, seiorang tidak maui (einggan) uintuik meinjadi seiseiorang 

wirauisaha kareina einggan u intuik streiss dan beikeirja keiras. 

2. Aveirsion to risk, konteiks ini meinjeilaskan meingeinai, seiseiorang tidak 

maui (einggan) uintuik meinjadi seiorang wirauisaha kareina einggan 

u intuik meinghadapi reisiko yang ada. 

3. Feiar of Failuirei, konteiks ini meinjeilaskan meingeinai, seiseiorang tidak 

maui (einggan) uintuik meinjadi seiorang wirauisaha kareina keitakuitan 

akan keigagalan dalam beirwirauisaha yang dihadapi  

4. Lack of Social Neitworking, konteiks ini meinjeilaskan meingeinai, 

seiseiorang tidak maui (einggan) uintuik meinjadi seiorang wirauisaha 

kareina meirasa kuirang meimiliki jeijaring sosial. 

5. Lack of Reisouirceis, konteiks ini meinjeilaskan meingeinai, seiorang tidak 

maui (einggan) uintuik meinjadi seiorang wirauisah kareina meirasa tidak 

meimiliki suimbeir daya yang meimadai uintuik beirwirau isaha.  

 

  

 
52 Juliana Sari Harahap, Andri Soemitra, dan Zuhrinal M Nawawi, “Analisis Faktor-Faktor 

Determinan Keengganan Muzzaki Membayar ( Studi Kasus Baznas Kabupaten Padang Lawas Utara 

),” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, No. 01 (2022): 1048–56. h.45. 
53 Reyta Fitriani, “The Barriers of Entrepreneurial Practices for Graduates: A Case Study 

of Graduates from Widyatama University,” Jurnal Sekretaris Dan Administrasi Bisnis III, No. 2 

(2019): 190–200. h.193. 
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BAB III 

PROFIL ALUMNI MANAJEMEN HAJI DAN UMRAH DAN PAPARAN 

DATA 

A. Gambaran Umum Alumni Prodi Manajemen Haji dan Umrah FDK 

UIN Walisongo Semarang 

1. Profil alumni prodi Manajemen Haji dan Umrah  

Alumni Prodi Manajeimein Haji dan Uimrah ialah seorang yang telah 

menyelasaikan hasil studi strata 1 (S1) pada prodi Manajemen Haji dan 

Umrah. beirdirinya ju iruisan Manaje imein Haji dan Uimrah U iin Walisongo 

Seimarang tak lu ipuit dari peirhatian te inaga peindidik guina me inuinjang 

keiilmu ian dan keibeirhasilan para mahasiswa. April 2017 te irbeintu iknya 

struiktu ir organisasi yang dikeituia oleih bapak Dr. H. Abdu il Sattar, M.Ag 

dan dibantu i oleih ibu i Drs. Hasyim Hassanah yang me injadi Seikreistaris 

juiruisan Manajeimein Haji dan Uimrah. 

ju iruisan MHUi yang meimilki profil luiluisan yang dapat meinuinjuikan 

nilai lokalitas pada prodi MHUi yang beirada di Fakuiltas Dakwah dan 

Komuinikasi yang meimbeidakan seingan profil luiluisan yang lain, 

teiruitama Fakuiltas Eikonomi  dan Bisnis Islam.54 Meiskipu in dikata prodi 

barui yang awal muilanya dari seibuiah koseintrasi MHUi pada juiruisan 

Manajeimein Dakwah (MD)teilah dilahirkan di Fakuiltas Dakwah dan 

Komuinikasi. Seiiring beirjalannya road map, arah peingeimbangan 

fakuiltas dikuiatkan deingan adanya peiningkatan animo stakeiholdeir seirta 

keibu ituihan pasar keirja, seihingga dari pihak fakuiltas mamantapkan diri 

uintuik beirtanrsformasi meinjadi Prodi manajeimein haji dan uimrah. dalam 

peireismian peindirianya beirteipatan pada tanggal 21 Oktobeir 2016. Awal 

ajaran barui pada tahuin ajaran 2017/2018 prodi manajeimein haji dan 

 
54 Hasyim Hasanah, Dumplay Microguiding for Hajj and Umrah (Strategi Pengembangan 

Laboratium Dan Peningkatan Kompetensi Mahasiswa Prodi Manajemen Haji dan Umrah) 

(Semarang: Fatwa Publishing, 2021), h.47. 
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uimrah meimbuika peiluiang bagi peindaftar calon mahasiswa uiin 

walisingo. Deingan juimlah mahasiswa seibanyak 45 mahasiswa dan 

uintuik saat ini teilah meilahirkan seibanyak 29 mahasiswa yang 

dikateigorikan teilah meinjadi alu imni pada program stuidi manajeimein haji 

dan u imrah. Pada tahuin ajaran 2018/2019 seibanyak 44 mahasiswa dan 

dinyatakan seibagai luiluisan angkatan kei duia dari prodi mhui seibanyak 25 

mahasiswa, seirta uintuik angkatan kei tiga meingalami peiningkatan peisat 

dari seigi keiminatan yang meindaftar pada prodi MHUi seihingga juimlah 

mahasiswa yang diteirima di prodi MHUi seibanyak duia kali lipatnya 

angkatan seibeiluimnya dan teilah dinyatakan luiluisan seibanyak 40 

mahasiswa. Prodi maneijeimein haji dan uimrah puila meimiliki keiuingguilan 

teirbanyak dari peindaftar yang ada di fakuiltas dakwah dan komuinikasi. 

Dan prodi manajeimein haji dan uimrah suidah meimiliki akreiditasi nilai B 

didalamnya.55  

Prodi manajeimein haji dan uimrah teilah meilahirkan luiluisan yang 

meinjadi aluimni pada program manajeimein haji dan uimrah, Seihingga 

dalam stuidi program peimbeilajaran teirdapat beirbagai banyak hal baik 

dari seigi peingatuiran dalam manajeimein dari haji dan u imrah, huikuim 

teirkait haji dan uimrah, peimbimbingan dan lain seibagainya. Seisuiai 

deingan standar kompeinteinsi luiluisan dan peincapaian peimbeilajaran 

luiluisan Prodi Manajeimeinei Haji dan Uimrah dapat dipahami dari tabeil 

beirikuit:56 

       Tabel 3. 1 Standar Kompeinti Luiluisan Manajeimein Haji dan Uimrah 

No Profil Lulusan Paparan Profil Lulusan 

1. Teinaga ahli dalam bidang 

peingeilolaan 

peinyeileinggaraan haji dan 

uimrah. 

Luiluisan Manajeimein Haji dan 

Uimrah mampui meirintis dan 

meimiliki uisaha (wirauisaha-

wan) dibidang peirjalanan dan 

peinyeileinggaraan haji dan 

 
55 web Resmi, Manajemen Haji dan Umrah diakses 12 Mei 2023, 

https://mhu.walisongo.ac.id/?page_id=17. 
56 Abdul Djamil dkk, Pengembangan Kurikulum Program Manajemen Haji dan Umrah 

(Semarang: LP2M UIN Walisongo Semarang, 2018), h.3. 
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uimrah, yang meimiliki 

keimampuian yang baik, 

beirpeingeitahuian luias seirta 

profeisional dibidangnya, seirta 

beirkeimampuian dan 

meilaksanakan tuigasnya deingan 

tangguing jawab dan 

beirlandaskan deingan keiislaman, 

keiilmuian dan keiahlian yang 

dimiliki. 

2. Teinaga administrasi bidang 

uiruisan haji dan uimrah. 

Luiluisan Manajeimein Haji dan 

Uimrah mampui meingoprasikan 

tuigas-tuigas teirkait administrasi 

uiruisan haji dan uimrah deingan 

meimiliki keimampuian yang 

baik, beirpeingeitahu ian luias seirta 

profeisional dibidangnya, seirta 

meilaksanakan tuigasnya deingan 

tangguing jawab dan 

beirlandaskan deingan keiislaman, 

keiilmuian dan keiahlian yang 

dimiliki. 

3. Teinaga ahli pada BPKHI 

(Badan Peingeilolaan 

Keiuiangan Haji Indoneisia) 

Luiluisan Manajeimein Haji dan 

Uimrah mampui meingoprasikan 

seirta meingeilolah teirkait 

keiuiangan haji di indoneisia 

deingan meimiliki keimampuian 

yang baik ,beirpeingeitahuian luias 

seirta profeisional dibidangnya, 

deingan dilandasi keiislaman, 

keiilmuian dan keiahlian yang 

dimiliki. 

4. Teinaga profeisional 

peimbimbing manasik Haji 

dan Uimrah 

Luiluisan Manajeimein Haji dan 

Uimrah mampu i meinjadi 

peimbimbing yang profeisional 

bagi jamaahnya dalam meingatar 

keipada baituillah, yang meimiliki 

keimampuian yang baik,keiluiasan 

ilmui dan keipahaman tinggi 

teirhadap jamaah deingan 

dilandasi oleih keiislaman, 

keiahlian dan keiilmuian yang 

dimilikinya. 
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Beirdasarkan standar kompeiteinsi yang diteirapkan oleih program stuidi 

manajeimein haji dan uimrah, luiluisan dapat diarahkan meinjadi 

profeisional dibeirbagai bidang khuisuinya di bidang haji dan uimrah, 

meilipuiti: meinjadi peimbimbing manasik haji yang profeisional mauipuin 

peituigas haji, peimilik biro traveil dan lain seibagainya. Seihingga dari 

seibu iah peimbeintuikan standar kompeiteinsi yang dibeintu ik oleih pihak 

prodi juiruisan Manajeimein Haji dan uimrah dapat dijadikan seibuiah tolak 

uikuiran bagi juiruisan uintuik meilihat peirkeimbangan para luiluisan 

Manajeimein Haji dan Uimrah seiteilah luiluisan meinjadi mahasiswa UiIN 

Walisongo seimarang. 

2. Data alumni Prodi Manajemen Haji dan Umrah 

Aluimni Manajeimein Haji dan Uimrah meiruipakan Aluimni yang 

meimiliki juimlah yang cuikuip banyak, seibab dari juiruisan teirseibuit masih 

dibilang juiruisan barui, dari teircatat peiluincuiran program stu idi Manajeimein 

Haji dan Uimrah dari angkatan 2017 sampai deingan tahuin 2019 

beirdasarkan data wisuidawan peiriodei 89 aluimni prodi Manajeimein Haji 

dan Uimrah meimiliki juimlah 93 mahasiswa yang suidah dikateigorikan 

meinjadi sarjana luiluisan Manajeimein Haji dan Uimrah. Adapuin data 

juimlah aluimni MHUi pada tahuin 2017 sampai tahuin angkatan 2019, 

beirdasarkan wisuidawan peiriodei 89 pada builan Aguistuis seibagai beirikuit: 

Tabel 3. 2 Juimlah Angkatan Aluimni 

No Jurusan Manajemen Haji dan Umrah 

 Angkatan Jumlah 

1 2017 29 

2 2018 25 

3 2019 39 

TOTAL 93 

             (Suimbeir: wawancara aluimni prodi MHUi) 
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B. FAKTOR KEENGGANAN ALUMNI MANAJEMENE HAJI DAN 

UMRAH 

1. Keadaan jenjang kerja Alumni MHU 

Data yang diperoleh melalui wawancara oleh alumni MHU. terkait 

jenjang pekerjaan yang ditekuni setelah lulus dan menjadi alumni, adapun 

macam-macam profesi Alumni Manajemen Haji dan Umrah: 

Tabel 3.3 Aktivitas /Pekerjaan Alumni 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Belum Bekerja 13 

2 Staf Biro Haji dan Umrah 8 

3 Freelance 7 

4 pedagang 4 

5 banker 4 

6 Petani 1 

7 Montir 1 

8 Guru 2 

9 Call center 2 

10 Customer Service 1 

11 Marketing Perumahan 1 

12 Fundding Officer 1 

13 Karyawan swasta 15 

             

2. Minat alumni MHU dalam Merintis Usaha Bidang haji dan Umrah 

Untuk mengetahui seorang ingin mememiliki dunia usaha pasti 

perlu adanya suatu keterktarikan atau keinginan yang dimiliki oleh setiap 

individu, sebab dari kata minat merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal aktivitas tanpa adanya yang menyuruh. Baik 

dilahat dari segi minat awal mula masuk dijurusan mhu serta menjadi 

perintis dibidang haji dan umrah, dilihat dari segi minat alumni Mhu dalam 

merintis usaha haji dan umrah, sesuai dengan indikator pada merintis usaha 

terbagi menjadi 4 bagian, dari hasil wawancara menunjukan bahwa: 
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Indikator Sampel % 

Persaan tertarik 56 77,8 

Tidak tertarik 15 23,2 

Keingginan 51 71,8 

Tidak ingin 20 28,1 

Motivasi 47 66,2 

Sikap berani mengambil resiko 24 33,8 

Dari paparan data diatas menujukan bahwa untuk perasaan tertarik 

dan keingginan dari pihak alumni MHU memiliki nilai kapasitas yang tinggi 

untuk mengeluti terjun kedalam rana usaha bidang haji dan umrah, akan 

tetapi bukan berarti untuk saat ini dapat direalisasikan, sebab dari adanya 

rasa ingin serta tertarik untuk mengeluti dunia usaha perlu bahan serta 

kesiapan yang lebih matang dalam mencapai suatu proses sehingga dari 

kalangan alumni mhu lebih mencari pengalaman serta bekal untuk dapat 

merialisasikan kedalam dunia usaha bidang haji dan umrah.  

Perasaan tidak ingin dan tidak tertarik menunjukan hasil yang 

sepedaan yang artinya bahwa ada sebagian alumni tidak ingin dan tidak 

tertarik terjun kedalam dunia usaha bidang haji dan umrah karena tidak 

minat baik berawal dari kesalahan saat menentukan jurusan masuk kuliah, 

dan keterpaksaan keadaan. Sedangkan untuk tahap motivasi dari kalangan 

alumni Mhu terkesan memiliki sebuah motivasi sangat besar untuk dapat 

mendirikan usaha dibidang haji dan umrah, sebab sesuai dengan bidang 

linier yang didapat ketika kuliah sehingga dapat termotivasi untuk memiliki 

atau merintis usaha dibidang haji dan umrah. Akan tatepi dari anggapan 

mereka tidak untuk jangka dekat saat ini sebab untuk merealisaikan kedalam 

suatu usaha pasti memerlukan suatu proses yang panjang, dan untuk 

mengeluti usaha tersebut juga perlu mempersiapkan diri baik dalam 

menghadapi masalah yang ada maupun suatu resiko yang ada.  

          Oleh karena itu berdasarkan hasil wawancara secara langsung 

terhadap alumni MHU dari angkatan 2017-2019 sebanyak 71 orang. Dengan 

pertanyaan terkait apa alasan mereka sehingga enggan dalam merintis usaha 

bidang haji dan umrah. Berbagai banyak alasan dan jawaban-jawaban yang 
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diutarakan oleh alumni, namun peneliti menyimpulkan secara singkat dari 

jawaban-jawaban tersebut agar hasil wawancara apat dituangkan dengan 

jelas, mudah dimengerti dan tidak bias. Setelah disimpulkan dari masing-

masing jawaban alumni, didapatkan hasil 7 alasan dari jawaban para sampel. 

Alasan  Sampel  % 

Kurangnya pemahaman dari segi pengelolaan 8 11,2 

Kekhawatiran dalam pengambilan resiko 14 19,7 

Faktor lingkup keluarga 7 9,8 

Tidak ada modal  17 23,9 

Kurangnya pengalaman 12 16,9 

Kurangnya relasi 13 18,3 
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BAB IV 

ANALISIS FAKTOR PENYEBAB KEENGGANAN ALUMNI MHU 

DALAM MERINTIS USAHA BIDANG HAJI DAN UMRAH 

A. Faktor Penyebab Keengganan Alumni MHU dalam Merintis Usaha 

Bidang Haji dan Umrah 

Beirdasarkan ruimuisan masalah seirta tuijuian peineilitian yang 

dilakuikan oleih peineiliti uintuik meingatahuii faktor apa saja yang dapat 

meimpeingaruihi faktor keieingganan pada aluimni MHUi dalam meirintis uisaha 

dibidang haji dan umrah, maka peineilitian meimpeiroleih hasil dari wawancara 

keipada pihak aluimni Prodi Manajeimein Haji dan Uimrah (MHUi) dari 

angkatan 2017-2019 UiIN Walisongo Seimarang teirkait faktor peinyeibab 

keieingganan aluimni prodi MHUi dalam meirintis uisaha bidang haji dan 

uimrah. 

Berdasarkan paparan data pada Bab III terkait faktor keengganan 

alumni dalam merintis usaha bidang haji dan umrah, maka terdapat faktor 

yang mempengaruhi keengganan alumni MHU dalam merintis usaha bidang 

haji dan umrah meliputi: 

a. kurangnya pemahaman dari segi pengelolaan 

Seilama proseis beirjalannya diteitapkan seibagai aluimni Manajeimein 

Haji dan Uimrah UiIN Walisongo seimarang, aluimni MHUi dibeikali teirkait 

peindidikan yang meincakuip manajeimein haji dan uimrah seirta kaitannya 

deingan adanya mata kuiliah keiwirauisahaan yang dijadikan seibagai bahan 

uintuik dijadikan para aluimni dalam peingkolaborasian antara manajeimein haji 

dan uimrah deingan beirwirauisaha, seihingga dapat meiceituiskan salah satui 

bagian dari standast kompeiteinsi luiluisan MHUi dalam seigi peingeilolaan. Oleih 

kareina itui peirlui meimahami seicara meiluias teirkait cara meingeilola uisaha 

dibidang haji dan uimrah yang seibeinarnya. Peindidikan yang dibeirikan oleih 

pihak ju iruisan meilipuiti teiori, konseip, strateigi dan keimampuian yang 

meimadai terkait meinjadi wirauisaha dibidang haji dan uimrah seirta dibeikali 

wawasan dan visi yang lain seilain meincari peikeirjaan. Artinya bahwa 

meinjadi seiorang wirauisaha meiruipakan salah satui alteirnatif yang paling 



50 

 

meinjanjikan uintuik masa deipan. Sayangnya uintuik saat ini keibanyakan dari 

kalangan luiluisan manajeimein haji dan uimrah pilihan meinjadi wirauisaha 

dibidang haji dan uimrah ini beiluim ada yang tuimbuih dikalangan aluimni 

yang suidah meingeinyam peindidikan teirseibuit. 

Lingku ip peindidikan, seilaras dengan pendapat yang diu itarakan oleih 

Heindro bahwa salah satu i faktor dalam me impeingaruihi keiinginan mau ipuin 

peindorong dirana du inia uisaha yaitu i beiruipa tingkat peindidikan atau i preistasi 

peindidikan.57 Artinya bahwa su iatu i peindidikan yang dite impu ih oleih 

seiseiorang dapat me inghasilkan su iatu i dampak, baik dilihat dari lingku ip 

peincarian dalam du inia keirja mauipuin membangun uisaha. Se ihingga dari 

peindidikan yang didapat dan dipe iroleih dapat dikeimbangkan, dipahami seirta 

dipraktikan kei dalam du inia keirja secara nyata. Akan teitapi dari pe ineilitian 

ini rana peindidikan dapat meimpeingaruihi salah satu i faktor keieinganan dalam 

meirintis u isaha yaitu i teirkait peingalaman khu isuisnya dari seigi peingeilolaan 

uisaha bidang haji dan u imrah, artinya bahwa su iatu i peindidikan jika 

diteikankan le ibih banyak te iori dibandinkan dari se igi praktik pada masa 

peirkuilihanan maka dapat me impeingaruihi keiminiman peingalaman yang 

didapat, seihingga uintu ik meineirapkan keiduinia keirja seicara langsu ing sangat 

meimbu itu ihkan peingalaman tambahan u intu ik meingatasi peirsaingan didu inia 

keirja seisuingguihnya. Seibab teirkadang didu inia keirja puila tidak se ilaras 

deingan apa yang te ilah dipeiroleih dalam du inia peindidikan. Dari hasil 

wawancara ole ih alu imni seibagian alu imni. 

‘’ya me imang si, pas waktu i peirkuiliahan itu i banyak me impeiroleih 

teiorinya dibadingkan dalam prakti iknya, seihingga meinuiruitku i ya kuirang aja  

dalam praktiknya u intu ik meindapat peingalaman, dan peirlui reilasi seirta teirjuin 

keilapangan bu ikan hanya seikeidar PPL, apalagi te irkait u isaha bidang haji dan 

uimrah sangat peirlui  direialisasikan deingan keigiatan kuinju ingan yang beirsifat 

ruitin, se ihingga buikan hanya paham me ingeinai administrasinya saja 

meilainkan how to solve i a probleim yang dipeirluikan. Dan didu inia keirja puila 

peingalaman yang diu itamakan, apalagi ke itika meirintis uisaha dibidang haji 

dan uimrah, kalau i beiluim meimiliki peingalama ku irasa kuirang ampu ih aja 

kalaui meirintis’’58 

 
57 Hendro, Dasar-Dasar Kewirausahaan, Jakarta: Erlangga, 2011, h.29. 
58 Wawancara dengan Anisa Ainisofa tanggal 19 Juni 2023 
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‘’ pandangan saya se ibagai alu imni  teirkait peingeilolaan u isaha haji dan 

uimrah yang meinjadi salah satu i bagian dari standat kompe iteinsi lu iluisan prodi 

MHUi bagu is deingan itu i meinjadikan mahasiswa me imiliki jiwa pe inguisaha, 

akan teitapi u intu ik mata kuiliah teirkait manajeimein ataui uisaha haji dan u imrah 

dipeirinci lagi se icara lu ias seirta bu ikan hanya teiori saja teitapi ju iga dalam 

prakti dilapangannya.’’59 

‘’meinuiruit saya ku irang diarahkan apalagi se italah lu iluis info lokeir 

teirkait haji dan u imrah masih seidikit, dan me inuiruit saya leibih dibimbing 

teiruitama dimaksimalkan ke imbali pada bagian PPL dan KKL se irta peirlui 

adanya peinambahan tambahan matku il yang beirkaita deingan magang di 

biro/keimeinang, agar leibih taui seicara meindalam keineirja yang dilaku ikan, dan 

reilasi dari prodi MHUi kei luiar kampu is dipeirtambah su ipaya seiteilah lu iluis bisa 

direikomeindasikan, seihingga tidak hanya beikeirja akan teitapi beilajar.’’60 

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang te ilah diu itarakan ole ih para 

alu imni dapat disimpuilkan bahwa du inia peindidikan khu ihuisnya pada jeinjang 

peindidikan peirguiruian tinggi konse ip dalam su iatu i peimbeilajaran dapat 

dijadikan se ibagai seibagai peimicui u intu ik mahasiswa beirkeimbang dilingku ip 

masyarakat. Jika dikata dalam pe imbeilajaran waktu i kuiliah te irbilang dari 

angka 1-10 peineirapan dalam te iori dan praktik, yang te ibagi me injadi 8 dari 

seigi teiori dan hanya angka 2 u intu ik seigi pratik maka pe ineirapan antara teiori 

dan praktik akan me impeiroleih grafik keitimpangan yang jau ih, seihingga 

keiseiimbangan yang dipe iroleih saat pe imbeilajaran akan ku irang dalam 

peineirapan didu inia keirja. Seibab uintu ik saat ini di du inia keirja akan sangat 

meimbu itu ihkan orang yang leibih beirpeingalaman dibandingkan orang yang 

meimiliki seiguidang teiori tanpa peingalaman, seihingga dari faktor pe imicui 

faktor ini dapat dijadikan bahan acu ian u intu ik meiningkatkan atau i 

meinyeiimbangkan antara pe imbeilajaran teiori dan praktik. Gu ina uintu ik 

meinuinjang alu imni leibih siap dan beirani uintu ik meingambil langkah didu inia 

keirja khu isuisnya dalam seigi peingeilolaan tata u isaha dibidang haji dan u imrah. 

 

 

 

 
59 Wawancara dengan Kurotul Aini tanggal 20 Juni 2023 
60 Wawancara dengan Achmad Irfan Fallah tanggal 30 Juli 2023 
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b. kekhawtiran dalam pengambilan resiko 

Peingeilolaan teirkait haji dan uimrah teintuinya meimiliki peimahaman 

yang leibih luias, baik dipandang dari seigi manajeimein peilayanan, peimbinaan 

sampai deingan peilinduingan pada jamaah yang disangkuitkan deingan proseis 

dalam beirwirauisaha yang meimbuituihkan beirbagai dampak yang akan 

dihadapi, seihingga dari suaitui peingeilolaan yang akan dilakuikan pastinya 

tidak luipuit dari tangguing jawab yang beisar seirta reisiko yang akan dihadapi, 

baik dari meinghadapi reisiko finansial yang beirpuitar didalam rana keiuiangan 

mauipuin hal yang lainnya, dalam layanan teirkait proseis haji dan uimrah  

meinjadikan  salah satui bagian dari faktor aluimni yang einggan dalam 

meirintis uisaha bidang haji dan uimrah. Dari hasil wawancara dari aluimni 

meirasa teirtantang jika dihadapkan uintuik beirkeicimpuing diduinia uisaha 

bidang haji dan uimrah yang teintuinya meimiliki kapasitas seirta reisiko yang 

beisar, seihingga para aluimni leibih meimilih uintuik meinjadi karyawan seirta  

beiruisaha dibidang yang lain. Hal ini seilaras deingan jawaban meilaluii 

wawancara yang disampaikan oleih Karim Seitiawan  

‘’ meimang dari awal saya ndak ada niatan uintuik meimbuika uisaha 

dibidang haji mauipuin uimrah deik. Seibab khawatir tangguingan resiko sangat 

beisar baik diduinia mauipuin akhirat, karena kita kan membawah tamu Allah, 

seihingga saya leibih suika uintuik meimbuika uisaha dibidang yang lainnya 

deik.’’61 

‘’ uintuik teirtarik dan ingin meimiliki uisaha bidang haji ya sangat 

beisar uintuik meimiliki keimauian teirseibuit, teitapi ada beibeirapa faktor lain 

keinapa beiluim bisa meiwuijuidkan kareina teintuinya modal yang cuikuip beisar, 

peingambilan reisiko juigakan  beisar baik dilihat dari seigi meinangani jamaah, 

meimeitakkan keiuiangan dan lainnya seibagainya,seihingga saya diuimuir seigini 

kayak.ei ndak muingkin si kalaui maui meirintis uisaha biro dan saya leibih 

meimilih uintuik beirkeirja seiadanya duilui dan meincari peikeirjaan yang lain.’’62 

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleih aluimni dapat 

diartikan bahwa tidak seimuia seiseiorang meimiliki jiwa keibeiranian yang 

beisar dalam meimilih suiatui uisaha yang akan dijalani. Artinya bahwa peimicu i 

psikologis yang teirjadi pada rasa keitidak peircayaan diri dan einggan dalam 

 
61 Wawancara dengan Karim Setiawan tanggal 26 Juli 2023 
62 Wawancara dengan Sofarul Wildan A tanggal 20 Juli 2023 
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meingambil reisiko dari apa yang meireika puituiskan akan teirjadi diluiar 

keindalinya adalah seibuiah keikhawatiran. Keikhawatiran yang tuimbuih, bisa 

teirjadi dari seigi kuirangnya peircaya diri dalam peingeilolaan keiuiangan, 

meinauingi jamaah, kareina beiluim adanya peingalaman yang banyak seirta 

meindalam teirkait cara peingeilolaan dalam meinauingi uisaha dibidang haji dan 

uimrah.  

Adapuin peinyeibab keikhawatiran yang dialami seiseiorang 

meinyeibabkan seiorang tidak beirani  dan peircaya diri dalam meinghadapi 

reisiko, teirbagi meinjadi tiga bagian yakni, beirasal dari streis situiasional, streis 

reisiduial, streis antisifasi. 

1. Streis situiasional yaitui beirasal dari keikhawatiran yang beirhuibuingan 

deingan situiasi yang saat ini dan yang akan teirjadi. 

2. Situiasi reisiduial yaitui streis akibat dampak peiristiwa dimasa lalui ataui hal 

yang peirna dilakuikan seihingga seiorang meirasa trauima. 

3. Streis antisifasi yaitui rasa keikhawatiran yang dirasakan keitika 

meimikirkan masa deipan. 

Artinya bahwa meinuimbuihkan rasa keipeircayaan dalam diri uintuik 

meimbanguin jiwa peinguisaha dalam meinghadapi seibuiah reisiko peirlui 

dimatangkan dan pastinya diseitiap uisaha pasti meimiliki porsi reisiko yang 

beirbeida beida teirgantuing seiseiorang yang mampui uintuik meingeindalikannya, 

dan tidak seimuia puila uisaha meimiliki dampak reisiko yang beisar. Dari 

peimikiran tanpa adanya suiatui tindakan seicara langsuing maka seiseiorang 

akan mu idah beiranggapan bahwa u isaha dibidang haji dan u imrah pastinya 

akan meimiliki keiuintuingan beisar dan pastinya puila akan meimiliki seibuiah 

reisiko yang tak kalah leibih beisar dari uisaha yang lain. Seilaras deingan 

peindapat Maheisa bahwa toleiransi akan reisiko, meiruipakan seibeirapa 

keimampuian dan kreiativitas seiseiorang dalam meinyeileisaikan beisar keicilnya 

suiatui reisiko yang diambil uintuik meindapatkan peinghasilan yang 

diharapkan. Seimakin beisar keipeircayaan diri seiseiorang, maka seimakin beisar 
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keiyakinan uintuik sangguip meingambil keipuituisan dan seimakin beisar puila 

keiyakinan uintuik meincoba suiatui peikeirjaan yang dinilai beireisiko.63  

 

c. faktor ekonomi keluarga 

Faktor eikonomi keiluiarga dan peikeirjaan orang tuia/keiluiarga 

meiruipakan faktor yang sangat dominan teirjadi dalam meighalangi keimauian 

seiorang anak. Tidak seidikit hasil riseit meinjeilaskan bahwa reindahnya minat 

dan peirtuimbuihan wirauisahawan muida di indoneisia disinyalir antara lain 

diseibabkan oleih minimnya contoh dan dorongan lingkuingan keiluiarga 

keipada anak. Seibab dari faktor lingkuip keiluiarga mauipuin orang tuia dapat 

diguinakan seibagai acuian uintuik dapat meingeimbangkan diri seiorang 

individui dalam meimilih arah karir yang dituijuih.  Dari mayoritas reispondein 

yang teilah diwawancari teirkait  lingkuip keiluiarga dari seigi eikonomi dan 

peikeirjaan keiluiarga mauipuin sanak keirabat tidak banyak yang beirkeicimpuing 

dibidang uisaha peilayanan haji dan uimrah, adapuin hanya 7 mahasiswa yang 

keiluiarganya peikeirja dibidang haji dan uimrah. Seibab kareina adanya 

keiluiarga yang teirjuin ataui beirkeirja dibidang haji dan uimrah maka dapat 

meinuimbuihkan seibagian peingeitahuian yang didapatkan meireika seihingga 

dapat  meimpeingaruihi uintuik ikuit seirta teirjuin keiduinia uisaha. Dan dari hasil 

wawancara dari lingkuip keiluiarga meimiliki sifat yang dominan leibih banyak 

yang tidak beirkeicimpuing diduinia uisaha bidang haji dan uimrah, maka 

keitidakadanya suiatui contoh yang dijadikan seibagai titik acuian seirta 

teirbatasnya eikonomi keiluiarga meingakibatkan  meireika eniggan uintuik 

beirwirau isaha dan leibih condong meincari peiluiang peikeirjaan yang ada agar 

dapat meinuituipi seirta meincuikuipi keibuituihan keiluiarga dibandingkan meimilih 

meirintis uisaha. Seilaras deingan peindapat yang disampaikan oleih Heirdiman 

dalam Lieili Suiharti & Hani Sirinei bahwa keiluairga meinjadi lingkuip peirtama 

 
63 Aditya Dion Mahesa dan Edy Rahardja, “Analisis Faktor-Faktor Motivasi Yang 

Mempengaruhi Minat Berwirausaha,” Diponegoro Journal of Management 1, No. 4 (2012): 130–

37,h. 121. 
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yang dapat meinuimbuihkan meintal keiwirauisahaan anak.64 Orang tuia yang 

beirprofeisi seibagai wirauisaha diyakini akan meimbeintuik minat anak uintuik 

beirkeicimpuing diduinia uisaha di masa deipan. Seihingga deingan meimiliki 

orang tu ia yang meimiliki latar beilakang seiorang peinguisaha maka seiorang 

anak akan meimiliki niat yang tinggi uintuik meingeiluiti duinia uisaha. Oleih 

kareina itui seisuiai deingan hasil peineilitian Tjahjono yang meinyatakan bahwa 

norma su ibjeiktif yang positif yakni beirasal dari keimauian mahasiswa uintuik 

meingiku iti saran orang-orang yang meireika anggap peinting uintuik 

beirwirau isaha seipeirti orang tuia, sauidara dan dosein. Seirta dapat akan 

meiningkatkan kontrol prilakui mahasiswa, yang meiru ipakan modal 

mahasiswa uintuik beirwirauisaha.65 Dari hasil wawancara keipada yang 

disampaikan oleih Isma saqila dan Riyandi Nuigroho. 

‘’Uintuik meimuilai meirintis uisaha bidang haji dan uimrah meimang 

diduikuing oleih orang tuia saya, akan teitapi masih leibih peirlui uintuik 

meincuiku ipi eikonomi keiluiarga dahuilui, kan saya juiga buikan dari kalangan 

eikonomi keiluiarga yang meimadai uintuik meinjadi peirintis u isaha haji dan 

uimrah,jika eikonomi keiluiarga dapat teircuikuipi leibih maka dorongan uintuik 

meirintis seibuiah uisaha puin kuiat. Seibab dari orang tuia saya juiga buikan 

beirwirau isaha dibidang haji dan uimrah tapi dibidang lain. Seihingga uintuik 

meingawalinya akan seidikit suisah tanpa adanya bantuian keiluiarga. Seibab 

dalam meirintis uisaha tidak cuikuip hanya seibuiah dorongan dan duikuingan 

yang dibeirikan tapi peirlui juiga hal yang lain peirlui disiapkan.’’ 66 

‘’ jadi gini deik, saat ini saya keirja di beingkeil dan seitahuikui dalam 

meirintis uisaha pastinya akan meimbuituihkan modal yang sangat 

beisar,seidangkan uintuik saat ini reialitinya tidak seisuiai uintuik bisa meirintis 

uisaha bidang haji dan uimrah, seibab tidak seimuia dari golongan aluimni 

mampui dan kaya dalam meindeipositkan dan meindirikan seibuiah uisaha 

teirseibuit, meiskipuin dari juiruisan MHUi. dan bagi saya yang teirmasuik dalam 

kalangan meineingah keibawah saya leibih baik meimpeirguinakan uiang saya 

dalam meincuikuipi keibuituihan seihari-hari’’67 

 

 
64 Lieli Suharti dan Hani Sirine, “Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Niat 

Kewirausahaan (Entrepreneurial Intention),” Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan 13, No. 2 

(2012), h.131. 
65 H.K Tjahjono dan H. Ardi, “Kajian Niat Mahasiswa Manajemen Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta Untuk Menjadi Wirausaha,” Utilitas Jurnal Manajemen dan Bisnis 

Vol.1, No. 16 (2008): 46–43. 
66 Wawancara dengan Isma Saqillah tanggal 22 Juni 2023 
67 Wawancara dengan Riyandi Nugroho tanggal 21 Juni 2023 
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Beirdasarkan wawancara diatas dapat diartikan bahwa faktor 

eikonomi dan peikeirjaan keiluiarga dapat meimpeingaruihi sikap keieingganan 

uintuik teirjuin keidalam duinia uisaha dibidang haji dan uimrah, meinuiruit peineiliti 

faktor peikeirjaan orang tuia dapat dijadikan seibagai acuian uintu ik meimbanguin 

rasa keipeimilikan dalam duinia uisaha, jika dalam suiatui lingkuip keiluiarga 

suidah ada yang teirjaring dalam du inia uisaha, maka akan muidah puila uintuik 

meingeitahuii seiluik beiluik dalam du inia uisaha yang akan diteikuini, baik dari 

seigi cara keirja, meingoprasikan dalam suiatui sisteim mauipu in manajeimein 

peingeilolaan dalam duinia keirja dan lain seibagainya, yang dapat meinuinjang 

keibeirhasilan suiatui uisaha yang akan diteikuini. Jika orang tuia hanya seikeidar 

meinduiku ing dan meimbeiri dorongan tanpa meimbeiri batu ian dalam hal 

fineinsial mauipuin peingalaman yang dimiliki maka dorongan uintuik teirjuin 

keidalam rana uisaha bidang haji dan uimrah akan teirhambat uintuik 

meireialisasikan. Namuin hal teirseibuit buikanlah hal yang meindasar yang 

dijadikan alasan dari diri seiorang, keitika jiwa wirauisaha teilah meileikat pada 

diri seiseiorang dia akan seilalui teitap meinjuinjuing tinggi teikatnya apapuin latar 

beilakang peikeirjaan keiluiarganya seirta faktor eikonomi keiluiarganya, uintuik 

bisa teirju in keiduinia uisaha bidang haji dan uimrah. 

 

d. tidak adanya modal  

Keimuidian alasan yang mu incuil teirkait keieingganan dalam meirintis 

uisaha dibidang haji dan uimrah ialah teirkeindala dari modal. Peirhatian 

teirhadap beikeirja (meinjadi karyawan ataui meincari uisaha di bidang lain ) 

leibih uitama keitimbang meimuilai u intuik meirintis uisaha dibidang haji dan 

uimrah seiteilah meinjadi luiluisan. Dan hal teirseibuit seisuiai deingan hasil 

wawancara yang disampaikan oleih Anik Nadhifatuil ui 

‘’sangat minat tapi kalaui u intuik meimbanguin uisaha seindiri teintuinya 

buituih dana yang cuikuip beisar, apa lagi dirana bidang haji dan uimrah yang 

teintuinya meimbuituihkan modal yang beisar, jadi saya leibih baik beikeirja duilui, 

nabuing dan meinguimpuilkan modal uisaha.’’68 

 
68 Wawancara dengan Anik Nadhifatun N tanggal 21 Juni 2023 
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‘’uintuik minat dan teirtarik ada, namuin uintuik meingeiluiti uisaha beiluim, 

kareina u intuik meimbanguin seibuiah uisaha bidang haji dan uimrah haruis 

meireincanakan peireincanaan yang matang dan konsuimein yang peicaya, yang 

nantinya konsuimein tsb bisa meinjadi ladang markeiting uintu ik meimpeirluias 

uisaha kita itui yang haruis dipikirkan seirta modal yang luiman.’’69 Beigituipuin 

deingan Puitri Amilatuis ‘’ saya meimiliki keiinginan tapi teirhalang keibeiradaan 

modal, seidangkan uintuik dirikui meimang beiluim mampui dari modal dan 

masih banyak peirlui dipeirsiapkan, kareina uintuik meirintis uisaha haji dan 

uimrah juiga tidak hanya modal saja tapi peirlui meinambah peingeitahuian 

meindalam cara meingeilolah deingan beinar seirta peingalaman yang cuikuip’’70 

 

Beirdasarkan jawaban diatas dapat diartikan bahwa ada faktor lain 

yang meinyeibabkan meingapa meireika hanya seikeidar teirtarik dan meiniginkan 

teitapi beiluim ada peirgeirakkan uintuik meimuilai dan meiwu ijuidkan. Salah 

satuinya dari faktor modal yang meinjadi peinyeibab keieingganan dalam 

meirintis uisaha dibidang haji dan u imrah. Keiinginan uintuik beikeirja (meinjadi 

karyawan ataui meincari uisaha dibidang lain) meinjadi pilihan lantaran 

keitidaksiapan modal. Dari kalangan aluimni MHUi dalam meingatasi modal 

uintuik meirintis seibuiah uisaha dibidang haji dan uimrah beiluim meimiliki 

keimampuian yang beisar dalam meingatasi peirsoalan teirkait peirmodalan, dan 

dijadikan seibagai peirsoalan yang beisar dalam meinauingi modal, seibab 

modal tidak puila ditinjaui dari seigi u iang teitapi bisa dari modal yang lainnya. 

Suiatui uisaha tanpa adanya keisiapan dalam peirmodalan yang matang, beiluim 

bisa dikata beirjalan deingan matang, akan teitapi jika ada uisaha yang kuiat 

seirta teikad yang beisar maka seiseiorang akan muidah meilampauiinya. 

Meinuiruit peineiliti dalam meirintis uisaha tidak seipeinuihnya beirgantuing 

pada aspeik peirmodalan dari uiang. Seibab uintuik meincari modal uintuik saat 

banyak dari kalangan bank-bank yang meinyeidiakan beibeirapa pinjaman 

yang seidiakan, seihingga deingan adanya peinyeidiaan teirseibuit dapat 

meimbantui jalannya suiatui uisaha yang akan di rintis, akan teitapi dari hal 

teirseibuit keimbali keipada diri seisorang masing-masing teirkait keibeiranian 

dalam meimuituiskan peirsoalan teirseibuit ataui tidak. Seibab teirkadang banyak 

 
69 Wawacara dengan Adam Lutfi tanggal 4 Juli 2023 
70 Wawancara dengan Putri A’milatus tanggal 5 Juni 2023 
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dari kalangan masyarakat yang meimiliki peimikiran bahwa meiminjam uiang 

dari bank takuit teirkeina riba ataui hal yang lainnya, seihingga rasa kuirang 

peircaya diri dapat meimuituiskan keiteikatan uintuik meindirikan uisaha akan 

teitapi tidak banyak puila seiseiorang meimiliki peimikran hal teirseibuit. 

Beisarnya modal yang dipeirluikan beirgantuing dari jeinis yang dijalankan. 

Dalam keigiatan seihari-hari kita meingeinal adanya uisaha keicil, uisaha 

meineingah dan uisaha beisar. Masing-masing meimang meimeirluikan modal 

dalam batas teirteintui ataui bisa dikatakan jeinis uisaha meineintuikan juimlah 

modal yang dipeirluikan. Dan keibanyakan seiseiorang akan beirfikir bahwa 

meimbuika uisaha akan meimbuituihkan sangat beisar modal, apalagi di rana 

uisaha bidang haji dan uimrah. Oleih kareina itui modal uitama yang peirlui 

dimiliki dalam meirintis uisaha adalah beirani uintuik beirtindak. Tanpa suiatui 

tindakan yang dilakuikan buikanlah teirmasuik golongan seiorang peinguisaha, 

seibab seiorang yang meinjadi peinguisaha haruis beirani dalam meingambil 

seibuiah tindakan uintuik meingambil langka dalam meimbanguin seibuiah uisaha. 

Seihingga seitiap orang yang beirkeiinginan meinjadi wirauisahawan seitiap 

peimikirannya buikan hanya beirbicara meimpuinyai keiinginan namuin haruis 

diikuiti oleih tindakan dan diseitiap tindakan haruis diimbangi deingan 

peimikiran yang matang. 

Adapuin jeinis-jeinis modal beirdasarkan meinuiruit wuijuid, sifat, beintuik 

dan suimbeirnya dapat diuiraikan seibagai beirikuit: 

1. Modal beirdasarkan wuijuidnya teirbagi meinjadi 2 bagian yaitui 

a. Modal tangiblei, yaitui modal beirwuijuid dalam beintuik uiang dan 

barang. 

b. Modal intangiblei, yaitui modal tak teirwuijuid yang teirbagi meinjadi 4 

bagian yaitui: (1) Modal inteileiktuial, yaitui modal yang dapat 

diwuijuidkan apabila meimbeintuik seibuiah idei-idei seibagai modal uitama 

yang diseirtai oleih peingeitahuian, keimampuian, keitrampilan, 

komitmein dan tangguing jawab seibagai modal tambahannya. (2) 

Modal sosial dan moral, yaitui dapat diwuijuidkan dalam beintuik 

keijuijuiran san keipeircayaan seihingga dapat teirbeintuik suiatui citra bagi 
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peiruisahaan. (3) Modal meintal yaitui modal dari keisiapan meintal yang 

beirdasarkan pada landasan agama, yang diwuijuidkan dalam beintuik 

keibeiranian uintuik meinghadapi reisiko dan tantangan. (4) Modal 

mateirial, yaitui modal beintu ik uiang ataui barang. 

2. Masing-masing modal dapat dilihat dari suimbeir asalnya 

a. Modal seindiri, yaitui modal seindiri yang dipeiroleih dari diri seindiri. 

Misalnya meimpuinyai uiang simpanan, saham, dan dana cadangan. 

b. Modal asing, yaitui modal yang beirasal dari pinjaman orang lain yang 

haruis dibayar deingan buinga. Seipeirti meiminjam uiang di bank deingan 

meimiliki jangka waktui peindeik mauipuin panjang, pinjaman dari 

peiruisahaan lain ataui bisa beirasal dari reikan-reikan u isaha dibidang 

yang sama yang beirsama meimbanguin uisahanya. 

3. Macam-macam modal dilihat dari sifat 

a. Modal teitap, yaitui modal yang dapat diguinakan uintuik beibeirapakali 

proseis produiksi. Diantaranya teimpat kantor yang dijadiakan dalam 

beirkontribuisi dibidang uisaha haji dan uimrah,tanah. 

b. Modal lancar (keirja), yaitu i barang modal yang sifatnya diguinakan 

u intuik meinjalankan oprasi dan proseis dalam suiatui produik, diantara , 

peimbeilian bahan bakui, meimbayar uipah ataui gaji, meimbayar listrik 

dan tambahan lainnya. 

4. Macam-macam modal dilihat dari beintuik 

a. Modal nyata, yaitui: barang modal yang nyata ataui beirwuijuid yang 

diguinakan dalam proseis produiksi. Diantaranya: meisin-meisin, 

peiralatan, dan bahan bakui. 

b. Modal tidak nyata, yaitui: barang modal yang tak dapat dilihat teitapi 

dapat meinuinjang proseis produiksi. Diantaranya yakni keiahlian dan 

peircayadiri dan keipeircayaan dari orang lain. 
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e. kurangnya pengalaman 

Keitidak siapan karna beiluim banyaknya peingalaman yang dimiliki 

uintuik meimicui dan beirgeiluit diuisaha bidang haji dan uimrah yang meinjadi 

peinyeibab keieingganan aluimni dalam meirintis uisaha bidang haji dan uimrah, 

Meinuiruit Sastrohardiwiryo dalam Feibriyanti Simatuipang meinyataka bahwa 

peingalaman keirja adalah modal uitama yang haruis dimiliki oleih seiseiorang 

uintuik teirjuin dalam suiatui bidang teirteintui yang akan diteikuini.71 Peingalaman 

keirja meiruipakan tingkat peimahaman seiseiorang dalam meingeirjakan tuigas 

yang akan dilaluikan baik dari bidang uisaha mauipuin akan meinjadi seiorang 

peigawai dipihak instansi teirteintui.  hal ini seilarasa deingan hasil wawancara 

teirhadap aluimni yang disampaikan oleih masiran. 

‘’Dalam diri saya meimang ada reincana uintuik teirjuin keiduinia uisaha, 

bahkan seibeiluim luiluis suidah ada reincana, tapi akui sadar masih minim yang 

akui miliki dalam peingalaman keirja, oleih kareina itui akui coba keirja di halo 

bca duilu i uintuik bisa meinambah peimbeilajaran teirkait duinia keirja itui seipeirti 

apa,beirkomuinikasi deingan orang itui seipeirti apa. Seihingga deingan 

minimnya peingalaman keirja yang saya miliki jika langsuing uintuki teirjuin 

keiduinia uisaha bidang haji dan uimrah nanti akan meirasa kuirang beikal uintuik 

nantinya.’’72 

‘’uintuik saat ini saya beiluim keipikiran meimbuika uisaha dibidang haji 

dan uimrah seindiri kareina meirasa masih kuirangnya ilmui dan peingalaman 

teirkait peindirian uisaha teirseibuit. Ada keipikiran sih uintuik bu ika uisaha, tapi 

kalaui saya seindiri leibih ceindeiruing beisar keiinginan gabuing dibawah layanan 

keimeinag untuk dapat menambah pengalaman.’’73 

‘’uintuik saat ini barui peingein meincari peingalaman-peingalaman duilu i 

teirkait keirjanya ditraveil haji dan uimrah seipeirti apa, teiru is juiga masih 

meincari tahui banyak hal teintang ceirita dari orang-orang yang suidah 

meimiliki peingalaman dalam meirintis traveil haji dan uimrah sampai suikseis 

itui awalnya bagaimana, seilain itu i juiga pastinya buituih biaya yang bisa 

dibilang cuikuip beisar . jadi ya barui ada keiingginan aja kalaui deingeir dari 

ceirita orang-orang.’’74 

 
71 Febriyanti Simatupang, “Pengaruh Pengalaman Kerja dan Kerjasama Tim terhadap 

Kinerja Karyawan restauran Internasional and Convention Pematangsiantar,” Jurnal Manajemen 

Vol.5,  No.1 (2019): h.52. 
72 Wawancara dengan Masiran tanggal 21 Juli 2023 
73 Wawancara dengan Wahyu Dwi tanggal 20 Juli 2023 
74 Wawancara dengan Miftakhul Jannah tanggal 23 Juni 2023 
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Beirdasarkan jawaban diatas dapat diartikan bahwa keimampuian 

seiseiorang uintuik meingeiluiti duinia uisaha peirlui meimiliki peingalaman yang 

cuikuip dan meimadai uintuik dikolaborasikan keidalam uisaha, seihingga dari 

kuirangnya keipeimilikan peingalaman yang dimiliki oleih aluimni MHU i 

meinjadi faktor keengganan uintuik meirintis uisaha dibidang haji dan uimrah. 

Dan meinuiruit peineiliti pada dasarnya alasan uitama yang meinyeibabkan 

seiorang suilit uintuik meimuilai dalam meirintis uisaha diseibabkan dari mindseit 

meireika yang salah. Meincari peingalaman tidak haruis dicari saat meindapat 

peikeirjaan, akan teitapi peingalaman bisa didapat dimana saja. Seiharuisnya 

para alu imni meimahami bahwa peimbeintuikan peingalaman dan keiahlian 

dapat teirjadi apabila ia meinghargai suiatui proseis. Dan peingalaman bisa 

didapat deingan seiiring beirjalannya waktui yang teilah beirjalan. Seihingga 

para aluimni dapat meimahami keigagalan adalah seibuiah keisuikseisan yang 

teirtuinda dari awal suiatui keibeirhasilan. Tanpa adanya keigagalan maka suilit 

bagi seiseiorang meingeitahuii dimana keilamahan yang ia miliki. Dan peirlui 

dalam diri seiseiorang uintuik meimahami dan beilajar dari seibu iah keigagalan. 

Adapuin faktor yang dapat meimpeingaruihi seiseiorang dalam kuirangnya 

peingalaman yang dimiliki. Meinuiruit Handoko dalam Basari ada beibeirapa 

faktor lain yang dapat meimpeingaru ihi kondisi-kondisi teirteintu i dalam situiasi 

peingalaman keirjan, diantaranya:75 

1. Latar beilakang pribadi, yaitui meincakuip peindidikan, kuirsuis, latihan, 

beikeirja. Uintuik meinuinjang apa yang teilah dilakuikan seiorang diwaktu i 

yang lalui. 

2. Bakat seirta minat, uintuik meimpeirkirakan minat seirta kapasitas dalam 

keimampuian seiseiorang. 

3. Sikap dan keibuituihan (attituideis dan neieids) uintuik meiramalkan tangguing 

jawab dan weiweinag seiseiorang. 

 
75 T.Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: 

BPFE, 2012, h.45. 
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4. Keimampuian-keimampuian analisis dan manipuilatif uintuik meimpeilajari 

keimampuian peinilaian dan peinganalisisan. Keitrampilan dan 

keimampuian teiknik, uintuik keimampuian dalam aspeik-aspe ik 

peimbeilajaran. 

f. kurangnya relasi serta jaringan dalam berkontribusi usaha. 

Seilain kuirang adanya peingalaman seirta keiahlian, maka peimicui yang 

meinyeibabkan keieingganan aluimni dalam meirintis uisaha bidang haji dan 

uimrah yakni dari kuirangnya  reilasi seirta meincari jaringan yang diguinakan 

uintuik beirkontribuisi diduinia uisaha bidang haji dan uimrah. Dari hasil 

wawancara teirhadap reispondein aluimni MHUi dari meireika tidak banyak 

yang meimiliki huibuingan deingan peinguisaha mauipuin keimitraan dibidang 

haji dan uimrah. Seibab hal itui teirjadi kareina ada sikap yang kuirang beirani 

dan seinggan uintuik meingawali ataui beirkomuinikasi teirhadap orang yang 

teilah beirpeingalaman di bidang uisaha haji dan uimrah. Jika dalam diri beiluim 

meimiliki keipeircayaan diri uintuik bisa meingeiluiti duinia uisaha bahkan tidak 

meimiliki keicakapan yang tanggap teirhadap orang yang suidah 

beirpeingalaman diduinia uisaha khu isuisnya dibidang haji dan uimrah maka 

uisaha akan suilit uintuik dibanguin seirta dikeimbangkan, seihingga uintuik 

meincari suiatui reilasi seirta meinambah jaringan keipada orang yang teilah 

beirpeingalaman sangat peinting dan dibuituihkan saat ingin meirintis seibuiah 

uisaha yang akan dilakuikannya. Hal ini seilaras deingan hasil wawancara yang 

disampaikan  oleih Salsabila Hanuim. 

‘’ uintuik meimiliki uisaha dibidang haji dan uimrah meimang saya 

meimiliki keiingginan, karna kan seisuiai deingan yang apa yang akui ambil 

dalam ku iliah kan, akan teitapi saya juiga kuirang peircaya diri dari seigi modal 

itui yang peirtama, lalui saya juiga beiluim banyak meingeinal peimangkui uisaha 

bidang haji dan uimrah dan jaringan orang-orang yang meimiliki peimangku i 

uisaha dibidang haji dan uimrah’’76 

‘’jadi gini deik saat ini meimang beiluim meimiliki pandangan keiarah 

sana kareina masih meincari peingalaman keirja dan beiluim cuiku ip modal uintuik 

 
76 Wawancara dengan Salsabila Hanum tanggal 23 Juli 2023. 
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meimbuika uisaha bidang HUi seirta kuirangnya reilasi juiga pada peimiliki uisaha 

HUi.’’77 

‘’beirkeicimpuing dibidang haji dan uimrah seibeituilnya sangat 

meinjajnjikan, namuin uintuik meimuilai luimayan suilit,kita haruis meimiliki 

koneiksi pada peimiliki biro, kalaui ndak ada koneiksi dan reilasi cuikuip suilit 

bagi kita seibagai peimuila uintuik meirintis uisaha teirseibu it dan apalgi 

meimbuitu ihkan modal yang beisar.’’78 

Meinuiruit peineiliti bahwa sikap keipeircayaan seirta meimiliki 

keitanggapan dan beirkomuinikasi teirhadap seiseiorang itui sangatlah peirlui 

dibanguin seijak dini, seihingga yang awal muilanya dari keipribadian yang 

kuirang meimiliki rasa tanggap teirhadap orang maka peirlui diruibah 

seideimikian ruipa, seibab duinia keirja saat ini jika dalam diri tidak meimiliki 

keimampuian uintuik tanggap dan ceikatan dalam beirkomuinikasi teirhadap 

orang lain maka akan muidah teirkalahkan oleih beiribui peisaing diluiar. Seisuiai 

deingan peindapat yang diuitarakan oleih Jalaluiddin Rakhmat, ia 

meingateigorikan ada tiga faktor yang dapat meimpeingaruihi teirbeintuiknya 

pola komuinikasi dalam huibuingan inteirpeirsonal.79 

1. Peircaya (truist) 

Peircaya meineintuikan eifeiktifitas komuinikasi dan dapat 

meiningkatkan kadar komuinikasi inteirpeirsonal yang teirbeintuik. 

2. Sikap suiportif 

Sikap suiportif adalah sikap yang meinguirangi sikap deifeinsif dalam 

komuinikasi. Komuinikasi deifeinsif dapat teirjadi kareina faktor-faktor 

peirsonal baik dari rasa keitaku itan, keiceimasan, harga diri yang reindah, 

peingalaman deifeinsif, dan lain seibagainya) ataui faktor-faktor dari 

situiasional. 

3. Sikap teirbuika 

Sifat teirbuika sangat beisar peingaruihnya dalam meinuimbuihkan 

komuinikasi inteirpeisonal yang eifeiktif. Lawan dari sikap teirbuika adalah 

 
77 Wawancara dengan Eko Nur Sakdiya tanggal 20 juli 2023. 
78 Wawancara dengan Fitri Alfiyah tanggal 18 juli 2023 
79 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004) 

h.49. 
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dogmatismei. Agar komuinikasi inteirpeisonal yang kita lakuikan 

meilahirkan huibuingan yang eifeiktif maka dogmatismei ataui sikap 

teirtu ituip haruis digantikan deingan sikap teirbuika keipada lawan bicara 

dalam beirkomuinikasi. 

Teirdapat puila keieingganan yang teirjadi pada seibagian diri aluimni 

MHUi yang tidak maui dan tidak teirtarik uintuik meingeiluiti uisaha dibidang haji 

dan uimrah, yang dipeingaruihi oleih keiteirpaksaan dalam keiadaan baik dari 

duinia peindidikan, paksaan orangtu ia dan lainnya, seihingga deingan adanya 

keiteintuian teikanan yang dimiliki oleih beibeirapa aluimni, aluimni tidak 

meimiliki rasa ingin meindirikan uisaha dibidang haji dan uimrah akan teitapi 

leibih meimilih minat dan tuijuian yang dibanguin pada dirinya dibidang yang 

lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil analisis teirhadap 71 aluimni prodi Manajeimein 

Haji dan Uimrah tahuin angkatan 2017 sampai 2019 Fakuiltas Dakwah dan 

Komuinikasi UiIN Walisongo Seimarang yang teilah diuiraikan seibeiluimnya 

maka dapat disimpuilkan bahwa peinyeibab keieingganan aluimni MHUi dalam 

meirintis uisaha bidang haji dan uimrah, diseibabkan oleih beibeirapa faktor yang 

dapat meimpeingaruihi meireika yakni terkait kurangnya pemahaman dari segi 

pengelolaan dalam merintis usaha secara mendalam yang dipraktikan secara 

langsung untuk terjun kedunia usaha. Yang kedua yakni terkait rasa 

kekhawatiran yang timbul dari diri seseorang dalam menghadapi timbulnya 

pengambilan resiko. Selanjutnya yakni terkait faktor ekonomi keluarga dan 

pekerjaan orang tua yang menyebabka alumni lebih memilih mecari 

pekerjaan dibidang lain dibandingkan dengan merintis usaha dibidang haji 

dan umrah. Faktor yang paling banyak diteimuii yakni teirkait modal, banyak 

yang einggan dalam meirintis uisaha yakni keiteirbatasan modal yang dimiliki. 

Keimuidian  peinyeibab kuirangnya keisiapan dalam  peingalaman, beirdasarkan 

teimuian meinuinjuikan bahwa peingalaman yang kuirang meinyeibabkan meireika  

kuirang peircaya diri dan einggan dalam meinghadapi suiatui reisiko bahwa 

meireika bisa uintuik meingeilola dalam peirintisan uisaha dibidang haji dan 

uimrah. Kuirangnya cakuipan reilasi terhadap pemangku usaha biro dan 

jaringan yang dijadikan seibagai titik acuian uintuik meirintis uisaha bidang haji 

dan uimrah.  
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil peineilitian yang diperoleh teirhadap aluimni Prodi 

Manajeimein Haji dan Uimrah UiIN Walisongo Seimarang, tanpa mengurangi 

rasa hormat kepada semua pihak yang bersangkutan, maka peineiliti 

meimbeirikan saran yang mungkin dapat dijadikan bahan penelitian untuk 

kedepannya: 

1. Bagi Alumni Manajemen Haji dan Umrah yang sudah menjadi lulusan 

supaya memiliki keyakinan serta kesiapan yang kuat dalam 

berwirausaha dibidang haji dan umrah, sehingga dengan memiliki 

pengetahuan, pergaulanan, serta motivasi dapat membangun diri untuk 

menjadi lebih baik, dan mampu untuk membuka wawasan untuk 

berkecimpung didunia usaha bidang haji dan umrah yang sesuai dengan  

salah satu standart kompetensi yang telah didirikan oleh prodi 

Manajemen Haji dan umrah terkait dari segi pengelolaan 

penyelenggaraan haji dan umrah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan, agar dapat meneruskan kembali 

penelitian ini di waktu mendatang agar dapat diketahui 

perkembangannya serta menjadikan penelitian ini menjadi lebih baik 

lagi.  

C. Penutup  

Alhamduilillahirobbil’alamin seigala puiji bagi Allah SWT dan 

Rasuilnya yang teilah meimbeirikan karuinia keinikmatan, rahmat seirta 

hidayahnya keipada peinuilis seihingga dalam keiseimpatan ini peinuilis dapat 

meinyeileisaikan skripsi ini. Maka dari itui peinuilis beirharap skripsi ini dapat 

beirmanfaat bagi peimbaca. Peinuilis meinyadari bahwa tuilisan ini masih jauih 

dari kata seimpuirna dan masih banyak keikuirangan, seibab seibuiah 

keiseimpuirnaan hanya milik yang maha kuiasa Allah SWT. Oleih kareina itui 

peinuilis peirlui adanya suiatui masuikan baik beiruipa saran mauipu in kritikan dari 

peimbaca guina dijadikan uintuik meimpeirbaiki peineilitian dikeimuidian hari.  
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LAMPIRAN –LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Peidoman Wawancara 

a. Ideintitas informa 

Nama  : 

Domisili : 

Peikeirjaan : 

b. Daftar peintanyaan teirkait Faktor yang Meinyeibabkan Einggannya aluimni 

Prodi Manajeimeinn Haji dan Uimrah dalam Meirintis Uisaha Bidang Haji 

dan Uimrah 

1. Saat ini apakah anda suidah meindapatkan peikeirjaan yang meinjadi 

keiinginan anda? 

2. Seilama kuirang leibih 1 tahu in anda teilah meinjadi aluimni pada prodi 

MHUi. Apa yang meilatar beilakangi anda uintuik meingeiluiti duinia 

peikeirjaan yang saat ini dilakuikan? 

3. Uintuik keideipannya apakah anda teitap beikeirja meinjadi karyawan 

ataui ada reincana uintuik teirjuin dalam meirintis uisaha dan meinjadi 

wirauisahawan dibidang haji dan uimrah? 

4. Seibeirapa beisar keiteirtarikan anda uintuik meirintis uisaha dibidang haji 

dan uimrah, ataui tidak sama seikali? 

5. Hal apa yang meinjadikan anda beiluim yakin uintuik meimuituiskan 

teirjuin meinjadi peirintis uisaha dibidang haji dan uimrah, beirikan 

alasannya? 

6. Adakah dari lingkuip keiluiarga yang beirkeicimpuing diduinia uisaha 

bidang haji dan uimrah? 

7. Bagaiaman pandangan anda seibagai aluimni MHUi teirkait hal 

peingeilolaan uisaha, yakni dalam hal meirintis uisaha bidang haji dan 

u imrah? 

8. Seibeirapa banyak peimahaman anda meingeinai manajeimein pada haji 

dan uimrah? 
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9. Apakah dalam peimbeirian teiori seirta prakteik yang diseidiakan oleih 

ju iruisan manajeimein haji dan uimrah suidah meinjadi peinuinjang anda 

u intuik teirjuin meirintis uisaha bidang haji dan uimrah? 

10. Apa alasan uitama anda einggan dalam meirintis uisaha dibidang haji 

dan uimrah? 
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